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ABSTRAK 

Nyi Raden Sabrina Seasi Poerawinata. 022116056. Akuntansi Keuangan. Pengaruh Arus Kas Operasi 

dan Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas Pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2018. Di bawah bimbingan: Budiman Slamet 

dan Mutiara Puspa Widyowati. 2020. 

 

Likuiditas tidak hanya berkaitan dengan kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, 

tetapi juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi 

uang kas. Kas dari aktivitas operasi merupakan aktivitas yang paling menunjukkan keadaan likuiditas 

suatu perusahaan. Kas dari aktivitas operasi menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari perusahaa 

melalui kegiatan utama perusahaan tersebut. Perputaran piutang akan mempengaruhi tingkat likuiditas 

perusahaan karena memerlukan waktu jatuh tempo untuk menjadi likuid. 

Penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh arus kas operasi dan perputaran piutang  

terhadap likuiditas pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  periode 2014-2018 serta menguji pengaruh arus kas operasi dan perputaran piutang 

secara bersama-sama terhadap tingkat likuiditas pada perusahaan sektor property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018.  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)  periode 2014-2018. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 26 

perusahaan. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan 

adalah deskriptif statistik bersifat verifikatif. Data diuji dengan menggunakan SPSS versi 16 dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif, uji regresi linear berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.  

Hasil pengujian ini menunjukkan arus kas operasi secara parsial tidak berpengaruh signifikansi 

terhadap likuiditas (currren ratio) dan hasil pengolahan data menunjukkan nilai signifikansi arus kas 

operasi 0,509 dan nilai –thitung < -ttabel yaitu -0,662<1,979 kemudian perputaran piutang tidak 

berpengaruh signifikansi yang menunkjukkan nilai signifikansi 0,105 dan nilai –thitung < -ttabel yaitu 

1,631<1,979. Hasil penelitian secara simultan dengan uji f bahwa arus kas operasi dan perputaran 

piutang secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas (currren ratio) dengan 

ditunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,213 yang berarti > dari 0,05 dan nilai Fhitung<Ftabel sebesar 

1,564<3,07. Hasil koefisien determinasi yang disesuaikan adalah 01,1% variasi variabel arus kas operasi 

dan perputaran piutang memiliki kekuatan untuk mempengaruhi likuiditas (currren ratio). Sedangkan 

98,9% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian   

Nurmiati (2018) menyatakan bahwa likuiditas secara umum dapat diartikan 

sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Likuiditas tidak hanya berkaitan dengan kemampuan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk mengubah 

aktiva lancar tertentu menjadi uang kas. Ukuran likuiditas yang masih sering 

digunakan adalah current ratio, quick ratio dan cash ratio. Besar kecilnya arus kas 

suatu perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan untuk membayar hutang-hutang 

yang harus segera dipenuhi. Kemudain (Putra, 2018) menyatakan bahwa 

Perkembangan sektor property dan real estate tentu saja akan menarik minat investor 

dikarenakan kenaikan harga tanah dan bangunan yang cenderung naik, supply tanah 

bersifat tetap sedangkan demand akan selalu bertambah besar seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk serta bertambahnya kebutuhan manusia akan tempat 

tinggal, perkantoran, pusat perbelanjaan, dan lain-lain. 

Perusahaan property dan real estate harus menjaga tingkat likuiditas 

perusahaannya. Perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas tinggi, akan sangat 

menguntungkan jika dilihat dari posisi kreditur, kreditur merasa perusahaan bisa 

melunasi kewajibannya sesuai waktu yang telah disepakat (Prasetya, 2015). Pada 

perusahaan property dan real estate terdapat phenomena gap yaitu bahwa pada hasil 

perkembangan arus kas operasi dan perputaran piutang pada perusahaan PT. Bekasi 

Asri Pemula Tbk (BAPA), PT. Bekasi Fajar Industrial Eatate Tbk (BEST), PT. Bukit 

Darmo Property Tbk (BKDP), PT. Sentul City Tbk (d.h Bukit Sentul Tbk) (BKSL), 

PT. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE), PT. Intiland Development Tbk (DILD), PT. 

Bakrieland Development Tbk (ELTY), PT. Megapolitan Development Tbk (EMDE), 

PT. Fortune Mate Indonesia Tbk (FMII), PT. Kawasan Industri Jababeka Tbk (KIJA), 

PT. Modernland Realty Tbk (MDLN), PT. Indonesia Prima Property Tbk (OMRE) 

dan PT. Roda Vivatex Tbk (RDTX) mengalami hasil yang tidak setara dengan hasil 

perhitungan likuiditas (current ratio) dikarenakan hasil perkembangan arus kas 

operasi perusahaan tersebut mengalami hasil yang negatif. Kemudian pada hasil 

perhitunagn perputaran piutang perusahaan tersebut tidak seimbang dengan 

perhitungan likuiditas (current ratio) dikarenakan pada saat perputaran piutang tinggi 

akan tetapi hasil likuiditas (current ratio) menghasilkan nilai yang rendah, dari hasil 

tersebut terdapat adanya kesenjangan teori menurut (Nurmiati, 2018) menyatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat arus kas operasi maka semakin tinggi pula likuiditas. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat arus kas operasi maka semakin rendah pula 

likuiditasnya. 

Pada perusahaan PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN), PT. Alam Sutera 

Reality Tbk (ASRI), PT. Bumi Citra Permai Tbk (BCIP), , PT. Bhuawanatala Indah 

Permai Tbk (BIPP), PT. Cowell Development Tbk (COWL), PT. Ciputra 
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Development Tbk (CTRA), PT. Duta Anggada Realty Tbk (DART), PT. Greenwood 

Sejahtera Tbk (GWSA), PT. Lippo Cikarang Tbk (LPCK), PT. Lippo Karawaci Tbk 

(LPKR), PT. Metropolitan Land Tbk (MTLA), PT. Pakuwon Jati Tbk (PWON) dan 

PT. Suryamas Dutamakmur (SMDM) mengalami hasil arus kas operasi dan perputaran 

piutang yang setara dengan hasil perhitungan likuiditas (current ratio) pernyataan 

tersebut sama dengan paparan teori.  

Waryati (2014) menyatakan bahwa kas dari aktivitas operasi merupakan 

aktivitas yang paling menunjukkan keadaan likuiditas suatu perusahaan. Kas dari 

aktivitas operasi menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari perusahaa melalui 

kegiatan utama perusahaan tersebut. Menurut Nurmati (2018) arus kas dapat 

mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan, arus kas dapat memberikan informasi 

tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas. Besar 

kecilnya arus kas suatu perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan untuk membayar 

hutang-hutang yang harus segera dipenuhi. 

Hasil penelitian Wulandari dan Diyani (2017) menunjukkan bahwa penelitian 

ini menunjukkan arus kas operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

likuiditas pada PT Sarana Menara Nusantara, Tbk. Pengaruhnya sebesar 51,84% dan 

sisanya 48,16% dipengaruhi oleh faktor lain. Menurut Rais (2017) bahwa hasil 

pengujian secara parsial menggunakan uji t (t-test) dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima atau variabel independen yaitu arus kas operasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu likuiditas (quick ratio). 

Penelitian (Nurmiati, 2018) menunjukkan bahwa  arus kas operasi berpengaruh 

signifikan terhadap likuiditas. Arus kas operasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap likuiditas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Koefisien regresi menunjukkan arus kas operasi dengan arah koefisien positif, hal ini 

menunjukkan semakin tinggi tingkat arus kas operasi maka semakin tinggi pula 

likuiditas. Sebaliknya, semakin rendah tingkat arus kas operasi maka semakin rendah 

pula likuiditasnya. 

Perputaran piutang berasal dari lamanya piutang diubah menjadi kas. Investasi 

yang tertanam dalam piutang diharapkan terjadi perputaran piutang yang relative cepat 

dengan periode rata – rata pengumpulan piutang yang pendek antara lain dilakukan 

dengan cara menetapkan periode kredit. Hal ini akan sangat menentukan likuiditas 

perusahaan, oleh karena itu piutang harus diatur dengan baik sehingga kebijakan kredit 

dapat terealisasi. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang maka semakin cepat pula 

kembali menjadi kas dan apabila piutang telah menjadi kas berarti kas dapat digunakan 

kembali dalam operasional perusahaan serta resiko kerugian piutang dapat 

diminimalkan sehingga perusahaan akan dikategorikan perusahaan likuid 

(Matondang, 2017).  

Perputaran piutang akan mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan karena 

memerlukan waktu jatuh tempo untuk menjadi likuid, apabila pembayaran piutang 

melewati waktu jatuh tempo menyebabkan likuiditas perusahaan menurun. Piutang 

perusahaan yang semakin besar dan semakin tinggi saldo piutang perusahaan yang 

mengalami masalah dalam pelunasannya, maka semakin tinggi kemungkinan 
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perusahaan tersebut mengalami masalah dalam likuiditas keuangan perusahaan 

(Rahadjeng, 2017). 

Menurut hasil penelitian (Nurdin, 2016) pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor 

Cabang Kota Makassar menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh 

signifikan atau bermakna penting dengan arah yang positif terhadap likuiditas. 

Kemudian penelitian menurut (Gaol, 2015) Hasil dari pengujian membuktikan bahwa 

perputaran piutang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap likuiditas.  

Perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan 

financial institution (Runtulalo dkk, 2018) sedangkan menurut Matondang (2018) 

bahwa hasil penelitiannya yaitu perputaran piutang mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap likuiditas yang diukur dengan rasio cepat. Hal ini didasarkan pada nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa korelasi atau hubungan antara variabel 

perputaran piutang dengan variabel arus kas adalah kuat karena nilai signifikansi 

perputaran piutang adalah 0,000. Wijaya (2018) menghasikan penelitian bahwa secara 

parsial perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, perputaran piutang 

secara signifikan berpengaruh positif terhadap current ratio dan tidak berpengaruh 

terhadap quick ratio, perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap current ratio 

dan signifikan berpengaruh positif pada rasio cepat. Secara simultan perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap 

likuiditas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa memiliki sumbangan pengaruh 

terhadap likuiditas  sebesar 64% terhadap Current Rasio dan 72% terhadap Quick 

Rasio. 

Tabel 1.1 Research Gap 

Variabel Dependen Variabel Independen Hasil Peneliti Peneliti  

 
 
 
 

Likuiditas 

 

Arus Kas Operasi 
 

Signifikan positif 
- Rais, M (2017) 
- Nurmiati (2018) 

Signifikan negatif - Wulandari dan Diyani 

(2017) 

 

 

Perputaran Piutang 

 

 

 

Signifikan positif 

- Nurdin (2016) 
- Runtulalo dkk, 2018 
- Matondang (2018) 
- Wijaya (2018) 

Signifikan negatif - Gaol (2015) 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya kesenjangan dengan teori 

dan ketidakonsistenan hasil  peneliti dengan peneliti lainnya. Selanjutnya, Bedasarkan 

uraian diatas akan dilakukannya penelitian mengenai variabel independen dan 

dependen yang akan diberi judul ” Pengaruh Arus Kas Operasi dan Perputaran 

Piutang Terhadap Likuidiats Pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2018”. 
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1.2 Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah  

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasikan masalah 

yang akan dibahas sebagai berikut. 

1. Pada hasil perkembangan arus kas operasi dan perputaran piutang mengalami 

hasil yang tidak setara dengan hasil perhitungan likuiditas (current ratio) 

dikarenakan hasil perkembangan arus kas operasi perusahaan tersebut 

mengalami hasil yang negatif. Kemudian pada hasil perhitunagn perputaran 

piutang perusahaan tersebut tidak setara dengan perhitungan likuiditas (current 

ratio) dikarenakan pada saat perputaran piutang tinggi akan tetapi hasil 

likuiditas (current ratio) menghasilkan nilai yang rendah, dari hasil tersebut 

terdapat adanya kesenjangan teori menurut (Nurmiati, 2018) menyatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat arus kas operasi maka semakin tinggi pula 

likuiditas. Sebaliknya, semakin rendah tingkat arus kas operasi maka semakin 

rendah pula likuiditasnya. 

2. Terdapat ketidak konsistenan hasil dimana ada beberapa penelitian yang 

meneliti dangan variabel yang sama namun menghasilkan kesimpulan yang 

berbeda. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi dan perumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh arus kas operasi terhadap likuiditas pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2018 ? 

2. Apakah terdapat pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2018 ? 

3. Apakah terdapat pengaruh arus kas operasi dan perputaran piutang terhadap 

likuiditas (current ratio) pada perusahaan sektor property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 ? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

1.3.1 Maksud Penelitian  

Adapun maksud dari dilakukanya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, 

mengolah, menganalisis serta menginterpretasikan data dan informasi yang relevan 

dengan permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti yaitu untuk mengetahui 

pengaruh arus kas operasi dan perputaran piutang terhadap likuiditas. 

 

 



5 
 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan malasah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh arus kas operasi terhadap likuiditas pada perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode 

2014-2018. 

2. Menguji pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas pada perusahaan 

sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2018. 

3. Menguji pengaruh arus kas operasi dan perputaran piutang terhadap tingkat 

likuiditas pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. 

1.4 Kegunaan Penelitian  

1.4.1 Kegunaan Praktis  

Dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi pihak-pihak 

antara lain sebagai berikut. 

1. Bagi Penulis 

Sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian sidang sarjana ekonomi 

pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan dan 

menambah pengetahuan serta keterampilan dalam melakukan penganalisaan 

tentang arus kas operasi, perputaran piutang dan likuiditas disuatu 

perusahaan. 

2. Bagi Emiten 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 

menentukan kebijaksanaan lebih lanjut mengenai kinerja perusahaan agar 

lebih efektif dalam pelaksanaannya khususnya mengenai arus kas operasi, 

perputaran piutang dan likuiditas sehingga dapat dijadikan umpan balik dan 

informasi bagi kemajuan perusahaan yang akan datang.  

3. Bagi Pihak Lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagi sumber informasi yang 

dapat bermanfaat bagi pihak lain terutama untuk mengetahui lebih jauh 

tentang pengaruh arus kas, perpiutaran piutang terhadap likuiditas bagi 

perusahaan terkait.  

1.4.2 Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu akuntansi keuangan khususnya mengenai pengaruh arus kas operasi dan 

perputaran piutang terhadap likuiditas pada perusahaan sektor property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan dapat bermanfaat bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Studi Pustaka 

2.1.1 Laporan Keuangan  

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) No. 01 tahun 

2018 adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu entitas. 

Pengertian laporan keuangan menurut Fahmi, (2014) adalah: “Laporan 

keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran 

kinerja keuangan perusahaan tersebut.” Menurut Kasmir (2015) laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu.” 

Laporan keuangan menurut Subramanyam (2017) adalah mencerminkan 

aktivitas bisnis yang disusun untuk melaporkan aktivitas pendanaan dan investasi pada 

titik waktu tersebut, dan untuk meringkas aktivitas operasi selama periode 

sebelumnya. 

2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) No. 

01 tahun 2018 adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik. Laporan keuangan juga 

menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya 

yang dipercaya kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, laporan 

keuangan menyajikan informasi mengenai entitas yang meliputi: 

1. Aset 

2. Liabilitas 

3. Ekuitas 

4. Penghasilan dan beban, termasuk keuntungan dan kerugian 

5. Kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai 

pemilik 

6. Arus kas  

Informasi tersebut, beserta informasi lain yang terdapat dalam catatan atas laporan 

keuangan. Membantu pengguna laporan keuangan dalam memprediksi arus kas masa 

depan entitas dan, khususnya, dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya arus kas 

masa depan.   
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Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2015) adapun beberapa tujuan 

pembuatan dan penyusunan laporan keuangan yaitu sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam satu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya. 

2.1.1.3 Komponen Laporan Keuangan 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) No. 01 tahun 2018 komponen 

laporan keuangan adalah sebagai berikut. 

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode 

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode 

4. Lapoan arus kas selama periode  

5. Catatan atas laporan keuangan, berisi kebijakan akuntansi yang signifikan 

dan informasi penjelasan lain 

6. Laporan poisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya ketika 

entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 

membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas 

mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya. 

2.1.1.4 Keterbatasan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan belum dapat dikatakan mencerminkan keadaan keuangan 

perusahaan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan adanya hal-hal yang tidak dapat 

dinyatakan dalam angka-angka. Setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki 

keterbatasan tertentu. Menurut Kasmir (2015), ada beberapa keterbatasan laporan 

keuagan yang dimiliki perusahaan yaitu sebagai berikut. 

1. Pembutan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), dimana 

data-data yang diambil dari data masa lalu. 

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan hanya 

untuk pihak tertentu saja.  

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-

pertimbangan tertentu. 
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4. Laporan keuangan. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak menguntukan 

selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan, nilainya 

dihitung dari yang paling rendah.  

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang dalam 

memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat formalnya.  

2.2 Likuiditas  

2.2.1 Pengertian Likuiditas   

 Pengertian Likuiditas menurut Hanafi dan Halim (2014) adalah:  

“Kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat besarnya aktiva 

lancar relatif terhadap utang lancarnya.”   

Menurut Fred Weston dalam bukunya Kasmir (2014) menyebutkan bahwa rasio 

likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan 

akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang sudah jatuh tempo. 

Dengan kata lain, rasio likuditas berfungsi untuk menunjukan atau mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik 

kewajiban kepada pihak luar perusahan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam 

perusahaan (likuiditas perusahaan). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

kegunaan rasio ini adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

membiayai dan memenuhi kewajibannya. 

Menurut Fahmi (2015) pengertian likuiditas adalah “Kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Contoh: 

membayar listrik, telefon, air, gaji karyawan, gaji teknisi, gaji lembur, tagihan telepon 

dan sebagainya. Karena itu rasio likuiditas sering disebut dengan short term liquidity.”  

Sedangkan menurut Rambe, dkk. (2015) menyatakan bahwa “rasio likuiditas 

merupakan rasio  yang mengukur kemapuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

financial jangka pendeknya atau Current liabilities. Dengan menghubungkan jumlah 

kas dan aktiva lancar lain dengan kewajiban jangka pendek bisa memberikan ukuran 

yang mudah dan cepat dipergunakan dalam mengukur likuiditas. Dua ratio likuiditas 

yang umum di pergunakan, yaitu current ratio dan quick ratio”.  

2.2.2 Sebab-Sebab Terjadinya Risiko Likuiditas 

 Menurut Fahmi, (2014) pada saat suatu perusahaan mengalami risiko likuiditas 

ada beberapa sebab yang melatar belakanginya yaitu sebagai berikut. 

1. Utang perusahaan yang berada pada posisi extreme leverage, extreme 

leverage artinya utang perusahaan sudah berada dalam kategori yang 

membahayakan perusahaan itu sendiri. 

2. Jumlah utang dan berbagai tagihan yang datang disaat jatuh tempo sudah 

begitu besar, baik utang diperbankan, leasing, mitra bisnis, utang dagang, 

utang dalam bentuk bunga obligasi yang sudah jatuh tempo harus secepatnya 

dibayar, dan berbagi bentuk tagihan lainnya. 
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3. Perusahaan telah melakukkan kebijakan strategi yang salah sehingga 

memberi pengaruh pada kerugian yang bersifat jangka pendek dan jangka 

panjang.  

4. Kepemilikan aset perusahaan tidak lagi mencukupi untuk menstabilkan 

perusahaan, yaitu sudah terlalu banyak aset yang dijual sehingga jika aset 

yang tersisa tersebut masih ingin dijual maka itu juga tidak mencukupi untuk 

menstabilkan perusahaan.  

5. Penjual dan hasil keuntungan yang diperoleh adalah terjadi penurunan yang 

sistematis dan fluktuatif. Jika penjualan dan keuntungan diperoleh bersifat 

fluktuatif, maka artinya perusahaan harus melakukan perubahan konsep 

sebelum terlambat. Karena jika terjadi keterlambatan akan menyebabkan 

perusahaan memperoleh profit secara fluktuatif, sementara profit yang baik 

adalah yang bersifat “konstan bertumbuh”. Konsisten bertumbuh artinya 

penjualan dan keuntungan perusahaan mengalami pertumbuhan yang stabil 

dari waktu tanpa mengalami fluktuatif yang membahayakan.   

2.2.3 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat dari rasio likuiditas menurut Kasmir 

(2015) adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek. 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek tanpa memperhitungkan persediaan. 

3. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

4. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

5. Untuk mengukur seberapa besar perputaran kas. 

6. Sebagai alat perancanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang.   

7. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya. 

8. Sebagai alat bagi pihak luar terutama yang berkepentingan terhadap 

perusahaan dalam menilai kemampuan perusahaan agar dapat meningkatkan 

saling percaya. 

2.2.4 Metode Pengukuran Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2015) jenis-jenis rasio yang ada dalam Rasio Likuiditas 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Rasio lancar (Current Ratio)  

Rasio Lancar (Current Ratio) adalah rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dalam praktiknya, 

rasio lancar dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap 
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𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Cash or Cash Equivalent

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 𝑥100% 

sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu perusahaan. 

Perhitungan Current Ratio menurut Kasmir (2015) adalah sebagai berikut.  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Current Assets

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑥100% 

 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test)   

Quick Ratio adalah Rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi, membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). 

Perhitungan Quick Ratio atau Acid Test menurut Kasmir (2015) adalah 

sebagai berikut. 

                  𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Current Assets − Inventory

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑥100% 

 

3. Rasio Kas (Cash Ratio)   

Cash Ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat 

ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti 

rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat 

dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi 

perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya. Perhitungan 

Cash Ratio menurut Kasmir (2015) adalah sebagai berikut. 

 

 

 

Berdasarkan rasio likuiditas diatas, maka peneliti menggunakan pengukuran 

likuiditas rasio lancar (current ratio) karena rasio lancar merupakan rasio 

yang sesuai digunakan untuk mengukur likuiditas. Rasio lancar (current 

ratio) mengukur sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban 

lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar 

berarti perusahaan semakin likuid.   

2.3 Arus kas 

2.3.1 Pengertian Arus Kas  

Arus kas menurut Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) No. 02 tahun 2018 

adalah arus masuk dan arus keluar kas dan setara kas.  

Manwir (2014) menyatakan bahwa kas merupakan uang yang dapat dikontrol 

dan digunakan perusahaan. Kas dalam laporan arus kas sebagai jumlah uang tunai 

yang terdapat di perusahaan dan rekening giro atau pada simpanan bank yang dalam 
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pengambilannya tidak dibatasi baik dalam segi waktu ataupun jumlah dan investasi 

jangka pendek, yang secara formal disebut kas dan setara kas.  

Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu unsur modal 

yang paling tinggi likuiditasnya, berarti semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya (Jumingan, 2014). 

Arus kas merupakan aliran sejumlah uang berupa kas masuk atau kas keluar 

sebagai akibat dari aktivitas perusahaan. Prastowo (2015) “arus kas (cash flow) adalah 

arus masuk (inflow) dan arus keluar (outflow) kas dan setara kas”.  

2.3.2 Penggolongan Arus Kas     

Menurut Harahap, S (2015) penentuan dan penggolongan arus kas dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Arus Kas dari kegiatan operasional 

Semua transaksi yang berkaitan dengan laba yang dilaporkan dalam laporan 

laba/rugi dikelompokkan dalam golongan ini. Demikian juga arus kas masuk lainnya 

yang berasal dari kegiatan operasional, miasalnya: 

1. Penerimaan dari langganan; 

2. Penerimaan dari piutang bunga; 

3. Penerimaan dividen; 

4. Penerimaan refund dari supplier. 

Arus kas keluar biasalnya berasal dari: 

1. Kas yang dibayarkan untuk pembelian barang dan jasa yang akan dijual; 

2. Bunga yang dibayar atau utang perusahaan; 

3. Pembayaran pajak penghasilan; 

4. Perbayaran gaji. 

Laporan laba atau rugi yang berasal dari bukan kegiatan operasional seperti penjualan 

peralatan atau aktiva tetap lainnya tidak termasuk sebagai kelompok kegiatan 

operasional. Kas yang diterima dari kegiatan ini dimasukkan sebagai kelompok 

kegiatan investasi atau keuangan mana yang dianggap lebih dominan.  

Arus kas dari aktivitas operasi menurut Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) 

No. 02 tahun 2018 diperoleh terutama dari aktivitas utama penghasil pendapatan 

entitas. Oleh karena itu, arus kas tersebut umumya dihasilkan dari transaksi dan 

peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba rugi. Beberapa contoh arus kas dari 

aktivitas operasi adalah sebagai berikut. 

1. Penerimaan kas dari penjualan barang dan pemberian jasa 

2. Penerimaan kas dari royalti, fees, komisi, dan pendapatan lain 

3. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa 

4. Pembayaran kas kepada dan untuk kepentingan karyawan 

5. Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas asuransi sehubung dengan 

premi, klaim, anuitas, dan manfaat polis lain 
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6. Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak penghasilan 

kecuali jika dapat diidentifkasikan secara spesifik sebagai aktivitas 

pendanaan dan investasi 

7. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang dimiliki untuk tujuan 

diperdagangkan atau diperjualbelikan.   

2. Arus Kas dari kegiatan investasi  

Arus kas dari kegiatan investasi menurut Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) 

No. 02 tahun 2018 adalah perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta investasi 

lain yang tidak termasuk setara kas. 

Disini dikelompokkan transaksi yang berhubungan dengan perolehan fasilitas 

investasi dan non kas lainnya yang digunakan oleh perusahaan. Arus kas masuk terjadi 

jika kas diterima dari hasil atau pengembalian investasi yang dilakukkan sebelumnya 

misalnya dari hasil atau penjualan.  

3. Arus Kas dari kegiatan pembiayaan 

Arus kas dari kegiatan pendanaan menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

(PSAK) No. 02 tahun 2018 adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam 

jumlah serta komposisi kontribusi ekuitas dan pinjaman entitas.   

Kelompok ini menyangkut bagaimana kegiatan kas diperoleh untuk membiayai 

perusahaan termasuk operasinya. Dalam kategori ini, arus kas masuk merupakan 

kegiatan mendapatkan dana untuk kepentingan perusahaan. Arus kas keluar adalah 

pembayaran kembali kepada pemilik dan kreditor atas dana yang diberikan 

sebelumnya. 

2.3.3 Metode Pengukuran Arus Kas   

Arus kas operasi meliputi pertumbuhan atrus kasoperasi yang dihasilkan dari 

(digunakan) dalam kegiatan operasional perusahaan (Nurmalasari, 2015). 

 

 

 

Keterangan : AKO = perubahan arus kas operasi pada tahun ke t 

          AKO t = arus kas operasi pada tahun ke t 

          AKO t-1 = arus kas operasi pada tahun t-1 

 

2.3.4 Laporan  Arus Kas   

2.3.4.1 Pengertian Laporan Arus Kas  

Rodoni dan Ali (2014) menyatakan bahwa “ Laporan Arus Kas merupakan 

laporan yang menggambarkan aliran masuk dan keluarnya akun kas suatu perusahaan. 

Laporan ini berfungsi untuk mengetahui penggunaan kas suatu perusahaan. Laporan 

ini terdiri dari kegiatan pendanaan, investasi dan operasi.” 

Suhardianto (2014) mendefinisikan laporan arus kas adalah “Laporan arus kas 

(stetment of cash flows) melaporkan arus kas masuk dan arus kas keluar utama dari 

Arus Kas Operasi = 
AKO(t)−AKO(t−1)

AKOt−1
X 100% 
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sebuah perusahaan selama periode tertentu.” Laporan Arus Kas melaporkan 

penerimaan dan pengeluaran serta perubahan kas bersih yang berasal dari kativitas 

operasi, investasi, pendanaan perusahaan dalam waktu tertentu.” Menurut Samryn 

(2015). 

Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas adalah 

laporan yang menyajikan informasi tentang penerimaan dan pengeluaran kas yang 

berasal dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan selama periode tertentu. 

2.3.4.2 Tujuan Laporan Arus Kas 

Tujuan laporan arus kas menurut Kieso et al (2014) adalah: 

“To provide information about cash receipts and cash disbursements during the period 

of the entity. Another aim is to provide the information about the operating,investing 

and financing entity on the basis of cash.” 

Menurut Martani (2015) mangemukakan tujuan laporan arus kas sebagai berikut. 

1. “mengevaluasi kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara  

kas,waktu dan kepastian dalam menghasilkannya. 

2. Mengavaluasi struktur keuangan entitas (termasuk likuiditas dan sovabilitas) 

dan kemampuan dalam memenuhi kewajiban dan membayar dividen. 

3. Memahami pos yang menjadi selisih antara laba rugi periode berjalan dengan 

arus kas neto dari kegiatan operasi (akrual). Analisis perbedaan ini seringkali 

dapat membantu dalam mengevaluasi kualitas laba entitas.  

4. Membandingkan kinerja operasi antar-entitas yang berbeda, karena arus neto 

dari laporan arus kas tidak dipengaruhi oleh perbedaan pilihan metode 

akuntansi dan pertimbangan manajemen, tidak seperti basis akrual yang 

digunakan dalam menentukan laba rugi entitas. 

5. Memudahkan pengguna laporan untuk mengembangkan model untuk menilai 

dan membandingkan nilai kini arus kas masa depan antar-entitas yang 

berbeda. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dari laporan arus kas adalah 

menyediakan informasi mengenai informasi tentang penerimaan dan pengeuaran kas 

dan informasi mengenai aktivitas operasi, investasi dan pendanaan dalam suatu 

periode akuntansi untuk mengetahui perubahan arus kas dimasa yang akan datang. 

Menurut Marfu’ah (2016) Tujuan dari laporan arus kas adalah untuk menilai 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas, memenuhi kewajibannya, 

membayar deviden, menilai penyebab terjadinya perbedaan antara laba dan arus kas 

terkait, dan menilai pengaruh kegiatan investasi dan pembiayaan yang menggunakan 

kas dan non-kas terhadap posisi keuangan perusahaan. Dengan menggunakan arus kas 

masuk bersih, dapat dilihat baik atau buruknya kinerja keuangan dari suatu perusahaan 

melalui kemampuan perusahaan dalam membayar deviden kepada investor dan 

kewajiban-kewajibannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
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2.3.5 Piutang 

2.3.5.1 Pengertian Piutang 

Menurut Martani, (2014), pengertian piutang merupakan dijabarkan oleh 

beberapa pakar akuntansi, yang “mendefinisikan piutang merupakan klaim suatu 

perusahaan pada pihak lain.”  

Menurut Hery, (2015) mendefinisikan istilah piutang adalah “mengacu pada 

sejumlah tagihan yang akan diterima oleh perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) 

dari pihak lain, baik sebagai akibat penyerahan barang dan jasa secara kredit.”  

Piutang merupakan bentuk penjualan yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

dimana peneriman pembayaraannya tidak dilakukan secara tunai, namun bersifat 

bertahap (Fahmi, 2016). 

2.3.5.2 Klasifikasi Piutang 

Untuk tujuan pelaporan keuangan, piutang diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

sebagai berikut. 

1. Piutang Lancar (Current Receivables)  

Piutang lancar meliputi seluruh piutang yang diperkirakan akan dapat ditagih 

dalam jangka waktu satu tahun atau sepanjang siklus normal operasional 

perusahaan menurut (Hery, 2015). 

2. Piutang Tidak Lancar (Non-current Receivables). 

Yaitu piutang yang jangka waktu pelunasannya lebih dari satu tahun atau 

dalam periode siklus kegiatan normal perusahaan (Hery, 2015). 

Piutang selanjutnya diklasifikasikan dalam neraca menjadi sebagai berikut. 

1. Piutang dagang (Trade Receivables) 

Dihasilkan dari kegiatan normal bisnis perusahaan, yaitu penjualan secara 

kredit barang atau jasa ke pelanggan yaitu sebaagi berikut. 

a. Piutang Dagang (Account Receivables) 

Yaitu jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat penjualan 

barang atau jasa secara kredit.  

b. Wesel Tagih (Notes Receivable) 

Yaitu tagihan perusahaan kepada pembuat wesel. Pihak yang berhutang 

berjanji kepada perusahaan untuk membayar sejumlah uang tertentu 

beserta bunganya dalam kurun waktu yang telah disepakati. Janji 

pembayaran tersebut ditulis secara formal dalam sebuah wesel atau 

promes (Promis sory note) dan piutang wesel mengharuskan debitur 

untuk membayar bunga.  

2. Piutang Non Dagang (Non Trade Receivable)  

Yaitu piutang yang timbul dari transaksi-transaksi selain penjualan barang 

atau penyerahan jasa. Seperti: uang muka karyawan dan staf, piutang deviden, 

piutang bunga, piutang bunga, piutang pajak, tagihan kepada perusahaan 

asosiasim, dan tagihan kepada karyawan (Hery, 2015). 
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3. Piutang Lain-lain 

Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika 

piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang tersebut 

diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Piutang lain-lain (other receivable) 

meliputi piutang bunga, piutang pajak, dan piutang dari pejabat atau 

karyawan perusahaan. Piutang lain-lain ini timbul dari transaksi diluar 

kegiatan usaha normal perusahaan (Supriyati, 2014). 

2.3.6  Perputaran Piutang 

2.3.6.1 Pengertian Perputaran Piutang 

Menurut Jumingan (2014) “Tingkat perputaran piutang sendiri dapat dihitung 

dengan membagi nilai penjualan kredit neto dengan piutang rata-rata atau nilai piutang 

akhir”. 

Menurut Munawir (2014) apabila perusahaan mengalami penurunan piutang, hal 

tersebut bisa disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya sebagai berikut. 

1. Turunnya penjualan dan naiknya piutang. 

2. Turunnya piutang dan diikuti oleh turunnya penjualan dalam jumlah yang 

lebih besar. 

3. Naiknya penjualan dan diikuti oleh naiknya piutang dalam jumlah yang lebih 

besar. 

4. Turunnya penjualan sedangkan piutang tetap. 

5. Naiknya penjualan sedangkan piutang tidak berubah. 

Adapun pendapat lain, Menurut Wibowo (2014) Perputaran piutang merupakan   

suatu angka yang menunjukkan berapa kali suatu perusahaan melakukan tagihan atas  

piutangnya pada suatu periode tertentu, angka ini diperoleh dengan membandingkan    

penjualan dengan piutang rata-rata.   

Menurut Kasmir (2017) perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali 

dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio 

menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan 

tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah rasio 

maka ada over investment dalam piutang. 

2.3.6.2 Tujuan dan Manfaat Perputaran Piutang  

Semakin tinggi tingkat perputaran piutang yang terjadi di perusahaan berarti 

mencerminkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik dalam hal pengolahan 

modal kerja dalam bentuk piutang usaha. Perputaran piutang memiliki tujuan dan 

manfaat bagi perusahaan. Menurut Hery (2016) tujuan dan manfaat perputaran piutang 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha 

berputar dalam satu periode.  
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𝑝𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
Penjualan Bersih

Rata − rata piutang dagang
 

2. Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, serta  

sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang usaha tidak dapat 

ditagih.  

3.  Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha yang telah 

dilakukan selama satu periode. 

2.3.6.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Piutang 

Menurut Munawir (2014) penurunan rasio penjualan kredit rata-rata piutang 

dapat disebabkan oleh faktor sebagai berikut. 

1. Turunnya penjualan dan naiknya piutang.  

2. Turunnya piutang yang diikuti turunnya penjualan dalam jumlah lebih besar.  

3. Naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jumlah yang lebih besar.  

4. Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap. 

2.3.6.4 Pengukuran Perputaran Piutang 

Piutang sebagai elemen dari modal kerja selalu dalam keadaan “berputar”. 

Makin lama syarat pembayaran, maka makin lama modal terikat pada piutang, 

sehingga tingkat perputaran piutang makin rendah (Musthafa, 2017). Rumus sebagai 

berikut. 

 

 

2.4 Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran 

2.4.1 Penelitian Sebelumnya   

Sebagai contoh penjelasan tentang hubungan antar variabel dari penelitian yang 

akan dilakukan, penelitian mengenai   “Pengaruh Arus Kas Operasi dan Perputaran 

Piutang Terhadap Likuiditas” telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya 

sehingga dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian melengkapi penelitian yang 

akan dilakukan. Berikut penelitian sebelumnya yang telah dilakukan yaitu sebagai 

berikut. 

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

No Nama 

Penulis 

Judul Variabel Hasil Publikasi 

1 

 

 

 

 

 

 

Nur 

Jannah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh arus kas, 

perputaran piutang dan 

perputaran modal kerja  

terhadap likuiditas 

perusahaan (study pada 

peruahaan 

Telekmunikasi yang 

terdaftar 

di BEI tahun 2010-2015 

 

 

Arus kas, 

perputaran 

piutang, 

perputaran 

modal 

kerja dan 

likuiditas 

 

 

 

 

arus kas 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

likuiditas  

perusahaan, hasil 

lain  penelitian ini 

menunjukkan 

 bahwa perputaran 

piutang tidak 

berpengaruh 

terhadap likuiditas 

Universitas 

Islam 

Negeri 

Maulana 

Malik  

Ibrahim 

 

Malang 

 

Skripsi 

2017  
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No Nama 

Penulis 

Judul Variabel Hasil Publikasi 

     http://ethes

es.uin-

malang.ac.i

d/10550/ 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rauna 

Runtula

lo, Sri 

Murni, 

Joy E. 

Tulung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh perputaran 

kas dan piutang 

terhadap likuiditas 

pada perusahaan 

finance institution yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (periode 

2013-2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perputaran 

kas, 

perputaran 

piutang 

dan 

likuiditas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

secara parsial 

perputaran kas tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

likuiditas. 

Sebaliknya 

perputaran piutang 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

likuiditas pada 

perusahaan 

financial institution, 

sedangkan 

perputaran kas dan 

perputaran piutang 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

likuiditas. 

Jurnal 

2018 

 

Vol. 6, No. 

4 

ISSN 

2303-1174  

https://ejou

rnal.unsrat.

ac.id/index

.php/emba/

article/vie

w/21166  
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piutang terhadap 
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Perputaran 

piutang 

dan 

likuiditas 

 

 

 

 

 

perputaran piutang 

mempunyai 

pengaruh signifikan 

terhadap likuiditas 

yang diukur dengan 

rasio cepat. Hal ini 

didasarkan pada 

nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang 

berarti bahwa 

korelasi atau 

hubungan antara 

variabel perputaran 

piutang dengan 

variabel arus kas 

adalah kuat karena 

nilai signifikansi 

perputaran piutang 

adalah 0,000. 

 

Universitas 

Medan 

Area 

 

Skripsi 
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http://repos

itory.uma. 

c.id/bitstre

am/123456

789/8497/1

/13833001

0.pdf 
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ari, 
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Aktivitas Operasi 

Terhadap Tingkat 
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Arus kas 

operasi dan 
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Arus kas aktivitas 

operasi tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 
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Jurnal 

2017  
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ISSN: 
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Penulis 

Judul Variabel Hasil Publikasi 

     https://med

ia.neliti.co
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ublications
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100%. 

Universitas 

Pakuan 
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Skripsi 
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(Sumber: penelitian yang terkait, 2020) 

Berikut merupakan penjelasan dan ringkasan pada tabel 2.1 yang menjelaskan 

mengenai kumpulan-kumpulan dari peneliti-peneliti sebelumnya yang akan 

dipaparkan sebagai berikut pada matriks tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Matriks Penelitian Sebelumnya 

   

 Berpengaruh Tidak berpengaruh  

Arus Kas Operasi Nur Jannah (2017),  

Melisa Paulin Rais (2017), 

Nurmiati (2018). 

Ayuni Rizki Wulandari, Lucia 

Ari Diyani (2017),Ratnawati 

(2017). 

Perputaran Piutang  Rauna Runtulalo, Sri Murni, 
Joy E. Tulung (2018), Lasni 

Roha Matondang (2017), Indra 

Wijaya (2018), Romasi 

Lumban Gaol (2015). 

Nur Jannah (2017),  

(Sumber: penelitian yang terkait, 2020) 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa yang menghasilkan adanya pengaruh  

antara arus kas operasi terhadap likuiditas yaitu Nur Jannah (2017),  Melisa Paulin 

Rais (2017), dan Nurmiati (2018). Sedangkan yang tidak berpengaruh yaitu Ayuni 

Rizki Wulandari, Lucia Ari Diyani (2017) dan Ratnawati (2017). Selanjutnya yang 

menghasilkan adanya pengaruh antara perputaran piutang terhadap likuiditas yaitu 

Rauna Runtulalo, Sri Murni, Joy E. Tulung (2018), Lasni Roha Matondang (2017), 

Indra Wijaya (2018) dan Romasi Lumban Gaol (2015). Sedangkan yang tidak 

berpengaruh yaitu Nur Jannah (2019). 

Likuiditas (current ratio) 

 

Variabel 
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2.4.2 Kerangka Pemikiran  

Dari uraian sebelumnya, maka dibuat suatu kerangka pemikiran teoritias yang 

menggambarkan variabel-variabel yang telah dijelaskan sebelumnya. Berikut uraian 

mengenai kerangka pemikiran dari penelitian ini. 

2.4.2.1 Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap  Likuiditas  

Laporan arus kas mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap likuiditas 

perusahaan. Likuiditas dapat merupakan salah satu faktor penentu kelancaran 

operasional perusahaan, karena untuk melunasi kewajiban-kewajibannya, perusahaan 

harus mempunyai alat-alat untuk melakukan pembayaran yang berupa aktiva/aset 

lancar. Dalam rasio likuiditas terdapat obyek-obyek berupa aktiva/aset lancar dan 

hutang/kewajiban lancar, jika aset/aktiva lancar bisa membiayai semua 

kewajiban/hutang lancar yang harus segera dibayar maka kondisi likuiditas perusahan 

berada pada tingkat yang aman/baik-baik saja. Rasio keuangan yang rendah, tidak 

mesti berarti perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi apabila arus kas 

perusahaan mempunyai tingkat nilai yang baik. Tetapi lebih baik jika perusahaan 

mempunyai rasio keuangan yang baik, sekaligus mempunyai aliran kas yang baik pula 

(Purnomo, 2014).  

Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya dari Nurmiati (2018) bahwa arus 

kas operasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Koefisien regresi menunjukkan arus 

kas operasi dengan arah koefisien positif, hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat 

arus kas operasi maka semakin tinggi pula likuditas. Sebaliknya, semakin rendah 

tingkat arus kas operasi maka semakin rendah pula likuiditasnya.  

Menurut Jannah (2017) penelitiannya menghasilkan bahwa arus kas 

berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas perusahaan, hasil lain penelitian ini 

menunjukkan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap likuiditas. Dari 

pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara arus kas yang 

berasal dari aktivitas operasi dengan likuiditas perusahaan. 

2.4.2.2 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap  Likuiditas  

Piutang merupakan bagian dari pos aktiva lancar yang harus diperhatikan 

perputarannya. Perputaran piutang merupakan hal yang penting agar kelangsungan 

perusahaan dapat dipertahankan, hal ini terkait dengan piutang sebagai proporsi dari 

aktiva lancar yang digunakan untuk menutupi utang (kewajiban jangka pendek), oleh 

karena itu tingkat perputaran piutang harus sangat diperhatikan untuk 

mempertahankan tingkat likuiditas perusahaan. Tingkat likuiditas perusahaan 

(kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancarnya) pada umumnya menjadi 

perhatian bagi pihak kreditor, karena tingkat likuiditas perusahaan menunjukan 

mampu atau tidak perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh 

tempo.   
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Perputaran piutang mempunyai pengaruh yang cukup berarti terhadap likuiditas. 

Semakin tinggi tingkat perputaran piutang, maka semakin besar pula kemampuan 

perusahaan menutupi kewajiban lancarnya. Hal ini berkenaan dengan tingkat 

perputaran piutang sebagai alat ukur proses konversi piutang menjadi kas yang akan 

digunakan sebagai alat bayar utang lancarnya (Rahayu dan Mustika, 2015). 

Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya dari (Matondang, 2017) 

menyatakanbahwa ada pengaruh signifikan antara perputaran piutang terhadap 

likuiditas. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara perptaran piutang  dengan likuiditas perusahaan. Semakin tinggi tingkat 

perputaran piutang maka semakin cepat pula kembali menjadi kas dan apabila piutang 

telah menjadi kas berarti kas dapat digunakan kembali dalam operasional perusahaan 

serta resiko kerugian piutang dapat diminimalkan. Menurut (Runtulalo dll, 2018), 

perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan 

financial institution. 

2.4.2.3 Pengaruh Arus Kas Operasi dan Perputaran Piutang Terhadap 

Likuiditas 

Kas merupakan aktiva yang paling likuid dari seluruh aktiva. Semakin besar 

jumlah kas yang dimiliki suatu perusahaan akan semakin tinggi tingkat likuiditas 

perusahaan. perusahaan tidak lepas dari aktivitas kas yang berasal dari kegiatan 

operasional. Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya dari Indriyani (2018) 

bedasarkan uji secara parsial dan simultan arus kas perasi dan perputaran piutang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. 

Menurut M Hamzah (2018) berdasarkan pengujian regresi uji f bahwa adanya 

pengaruh arus kas dan perputaran piutang terhadap likuiditas, sedangkan uji t 

menunjukkan bahwa arus kas berpengaruh positif terhadap likuiditas. Artinya semakin 

tinggi nilai arus kas akan meningkatkan likuiditas perusahaan dan perputaran piutang 

akan menurunkan likuiditas perusahaan.  

Waryati (2013) bahwa  Hasil dari penelitian ini menunjukkan arus kas operasi 

dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh terhadap likuiditas. Semakin 

tinggi nilai arus kas operasi akan berpengaruh baik untuk likuiditas perusahaan serta 

resiko kerugian piutang dapat berkurang. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara arus kas yang berasal dari aktivitas operasi dan 

perputaran piutang  dengan likuiditas perusahaan. Berdasarkan  kerangka  pemikiran  

tersebut,  penulis  menyimpulkan bahwa secara sistematis kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar sebagai berikut. Menurut Suci Indriyani 

(2018) bahwa secara simultan arus kas operasi dan perputaran  piutang bersama-sama 

tidak ada pengaruh signifikan terhadap Likuiditas (Current Ratio) . 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penulis menyimpulkan bahwa adanya 

perbedaan hasil antara peneliti sebelumnya. Sehingga membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan pengujuan ulang. Berikut disajikan gambar kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini. 
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Pengaruh (H2)   

 

Pengaruh (H3) 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.5 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara yang disusun oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan hipotesis kuantitatif, hipotesis kuantitatif 

adalah hipotesis statistik yang pengujiannya dilakukan dengan statistik, diterima atau 

ditolak tergantung dari hasil perhitungan statistik, tidak dapat dirubah setelah 

penetapan awal dan didasarkan atas teori yang menggambarkan hubungan antar 

variabel yang diteliti.  

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian, maka peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai beriukut: 

Hipotesis 1 : Arus kas operasi secara parsial berpengaruh terhadap likuiditas 

(current ratio) pada perusahaan sektor property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indoneisa. 

Hipotesis 2 : Perputaran piutang secara parsial berpengaruh terhadap likuiditas 

(current ratio) pada perusahaan sektor property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indoneisa. 

Hipotesis 3 : Arus kas operasi dan perputaran piutang secara simultan  

berpengaruh terhadap likuiditas (current ratio) pada perusahaan 

sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa. 

  

Arus Kas Operasi 

(X1) 

Perputaran Piutang 

(X2) 

 

Likuiditas (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian verifikatif dengan metode penelitian 

explanatory survey. Metode explanatory survey adalah metode yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis, yang umumnya merupakan penelitian yang menjelaskan fenomena 

dalam bentuk hubungan antar variabel. Jenis penelitian verifikatif dengan 

menggunakan statistik kuantitatif (Ratnawati, 2017). 

Untuk lebih jelasnya akan dituangkan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Jenis, Metode dan Teknik Penelitian 

Jenis/Bentuk Penelitian Metode Penelitian Teknik Penelitian 

Verifikatif Explanatory Survey Statistik Kuantitatif 

 

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah arus kas operasi 

dan perputaran piutang sebagai variabel independen dan likuiditas sebagai variabel 

dependen. Unit analisis yang digunakan adalah organization yaitu perusahaan-

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdapat pada lokasi penelitian Bursa 

Efek Indonesia.   

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian  

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif mengenai jumlah, tingkatan, 

perbandingan, volume yang berupa angka-angka dan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder berupa laporan keuangan 

periode 2014-2018 pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang diperoleh melalui akses internet pada www.idx.co.id.  

3.4 Operasionalisasi Variabel 

Untuk mempermudahkan proses analisis, maka terlebih dahulu penulis 

mengklasifikasikan varabel-variabel penelitian ke dalam 2 (dua) kelompok, yaitu:  

1. Variabel Independen (Variabel bebas) 

Dalam penelitian ini yang digunakan variabel independen adalah arus kas operasi 

dan perputaran piutang. 

2. Variabel Dependen (Variabel terikat) 

Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah tingkat likuiditas. 

Untuk lebih jelasnya variabel tersebut dituangkan pada tabel sebagai berikut. 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel 

Pengaruh Arus Kas Operasi dan Perputaran Piutang terhadap Likuiditas pada 

Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018 

Variabel Indikator Ukuran Skala 

Arus kas Operasi 

(X1) 

Penerimaan dan 

pengeluaran kas dari 

kegiatan operasi 
perusahaan  

 

Perkembangan aktivitas arus 

operasi  (AKO) = 

 
AKO(t) − AKO(t − 1)

AKOn − 1
X 100% 

 

Rasio  

Perputaran Piutang 

(X2) 

 Penjualan Bersih 

 Rata-rata Piutang 

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 = 

 
Piutang awal + piutang akhir

2
 

 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 = 

 

penjualan Bersih

Rata − Rata Piutang
 

 

Rasio 

Likuiditas (Y) Jumlah aset lancar 

dan utang lancar  

𝐶𝑢𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 

 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑋 100% 

Rasio  

(Sumber data: Diolah oleh penulis, 2020). 

3.5 Metode Penarikan Sampel 

Metode penarikan sample dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 

Menurut (Sugiyono, 2015) teknik purposive sampling  adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. 

Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan teknik Purposive Sampling 

adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah penulis 

tentukkan, oleh karena itu penulis memilih teknik Purposive Sampling dengan 

menetapkan pertimbangan-pertimbangan dan kriteria-kriteria tertentu yang harus 

dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang menerbitkan laporan keuangan 

di situs resmi Bursa Efek Indonesia  tahun 2014-2018 

2. Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang menggunakan mata uang Rupiah 

dalam pelaporan Laporan Keuangan di Brursa Efek Indoneisa. 

3. Perusahaan Sektor Property dan Real Estate memiliki data yang lengkap dari 

periode 2014-2018. 

3.6 Metode Pengumpulan Data  

Berdasarkan metode sampling di atas, maka data yang terpilih dikumpulkan 

melalui metode pengumpulan data sekunder yang bersumber dari dokumen laporan 
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keuangan Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2018. 

Untuk memperoleh data dari informasi dalam penelitian ini, penulis melakukan 

teknik pengumpulan data melalui kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan sumber Data Sekunder, dimana data tersebut diperoleh melalui 

www.idx.co.id dan www.sahamok.com.  

3.7 Metode Pengolahan / Analisis Data  

Peneitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengolahan atau analisis 

data yaitu uji asumsi klasik dan analisis linier berganda yaitu pengujian hipotesis 

dengan menggunakan perangkat lunak versi 16 dari SPSS (statistical product service 

solution). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut: 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Rais (2017) analisis statistik deskriptif dipergunakan untuk mengumpulkan, 

mengolah, menyajikan dan menganalisa data-data yang ada dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul untuk dijadikan 

informasi statistik seperti mean, standar deviasi, varian, modul, dan lain sebagainya. 

Pada tabel berikut merupakan hasil statistik deskriptif untuk penelitian ini yang terdiri 

arus kas operasi dan perputaran piutang sebagai variabel independen dan likuiditas 

sebagai variabel dependen dengan memberikan gambaran data tentang jumlah data, 

minumum, maximum, mean dan standar deviasi.  

3.7.2 Uji Asumsi Klasik  

Menurut Wiratna (2014) model regresi berganda dapat disebut sebagai model 

yang baik jika model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan bebas dari asumsi 

klasik statistik baik itu miultikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskesdastisitas. Proses 

pengujian asumsi klasik dilakukan bersama dengan proses regresi berganda sehingga 

langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian asumsi klasik menggunakan kotak 

kerja yang sama denga uji regresi. 

Didalam uji asumsi klasik terbagi menjadi 4 macam sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 

yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam 

penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Pengambilan keputusan dalam 

uji normalitas adalah jika sig>0,05 maka data distribusi normal, jika sig<0,05 maka 

tidak berdistribusi normal (Wiratna 2014). 

2. Uji Multikolinieritas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu 

periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisita pada suatu model dapat dilihat dengan menggunakan rank spearman 

atau spearman’s rho, dasar dari analisis uji spearman’s rho yaitu jika korelasi antara 

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
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variabel independen dengan residual didapat sig.(2-tailed) lebih besar dari nilai 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat maslah heteroskedastisitas pada model 

regresi. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan Scatterplot adalah sebagai berikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

tertarur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Wiratna, 2014). 

3. Uji Autokorelasi 

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelasi antar variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel 

sebelumnya. Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai durbin Watson 

dibandingkan dengan tabel durbin Watson (dl dan du). Kriteria jika dl<dw,4-du maka 

tidak terjadi autokorelasi (Wiratna, 2014). 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu 

periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisita pada suatu model dapat dilihat dengan menggunakan rank spearman 

atau spearman’s rho, dasar dari analisis uji spearman’s rho yaitu jika korelasi antara 

variabel independen dengan residual didapat sig.(2-tailed) lebih besar dari nilai 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat maslah heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

3.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

Apabila semua data sudah memenuhi syarat asumsi klasik, maka selanjutnya 

data tersebut dapa dilakukan uji regresi. Model uji regresi yang digunakan adalah 

regresi berganda atau multiple regression analysis. Model ini biasanya digunakan 

untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabael independen 

terhadap satu variabel dependen dengan skala pengukuran interval atau rasio. 

Persamaan regresi yang diinterprestasikan dalam penelitian ini:  

 

 

Y = variabel dependen (terikat) likuiditas  

a  = konstanta 

X1 = variabel arus kas akivitas operasi 

X2 = variabel perputaran piutang  

B1  = koefisien regesi untuk arus kas aktivitas operasi 

B2 = koefisien regresi untuk perputaran piutang  

e  = error  

 

Y = a + b1X1 + b2X2 . . . . . . +bnXn + e 
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3.7.4 Uji Hipotesis  

Dalam penelitian ini digunakan uji hipotesis sebagai berikut: 

1. Koefisien Determinasi 

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau presentase total variasi dalam 

variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Nilai R2 yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

2.  Uji signifikan parsial (uji statistik t)  

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat 

dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom 

signifikan dibawah 0,05 (5%). Jika nilai t hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan 

nilainya lebih besar dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara 

parsial antara variabel independen dengan variabel dependen. Sedangkan jika nilai t 

hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan nilainya lebih kecil dari t tabel, maka 

dapat disumpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel 

independen dengan variabel dependen.  

3. Uji signifikan simultan (uji statistik F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel terikat, signifikan berarti hubungan yang terjadi 

dapat berlaku untuk populasi. Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung 

dengan F tabel. Penggunaan tingkat signifikan beragam tergantung keinginan 

penelitian yaitu 1%(0,01), 5%(0,05), 10%(0,1).jika F hitung > F tabel maka dapat 

dikatakan terdapat pengaruh signifikan dan jika F hitung < F tabel maka dapat 

dikatakan tidak berpengaruh signifikan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

4.1 Hasil pengumpulan data  

 Data yang diperlukan untuk mendukung penelitian ini merupakan data 

sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, jadi penulis untuk mendapatkan data dan informasi melalui Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan situs resmi perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel data berupa total  

arus kas operasi, total piutang awal, total piutang akhir, total penjualan/pendapatan, 

total aset lancar dan total liabilitas jangka pendek yang merupakan data dari laporan 

keuangan yang telah diaudit tiap perusahaan selama lima periode yaitu tahun 2014 

sampai 2018, yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website resmi 

di www.idx.co.id.  

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian terhadap perusahaan 

sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Total 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yaitu berjumlah empat puluh delapan perusahaan dan yang akan dijadikan 

sample dalam penulisan ini, setelah penarikan sampel dilakukan dengan purposive 

sampling diperoleh sebanyak dua belas perusahaan. Adapun dua puluh enam 

perusahaan tersebut diantaranya: 

Tabel 4.1 Daftar 26 (dua puluh enam) sampel perusahaan sektor property dan 

real estate 

(Sumber: www.idx.co.id, diolah oleh penulis, 2020). 

No Kode 

Saham 

Nama Emiten No Kode 

Saham 

Nama Emiten 

1 APLN PT. Agung Podomoro Land 

Tbk 

14 ELTY PT. Bakrieland Development 

Tbk 

2 ASRI PT. Alam Sutera Reality Tbk 15 EMDE PT. Megapolitan Development 

Tbk 

3 BAPA PT. Bekasi Asri Pemula Tbk 16 FMII PT. Fortune Mate Indonesia Tbk 

4 BCIP PT. Bumi Citra Permai Tbk 17 GWSA PT. Greenwood Sejahtera Tbk 

5 BEST PT. Bekasi Fajar Industrial 

Eatate Tbk 

18 KIJA PT. Kawasan Industri Jababeka 

Tbk 

6 BIPP PT. Bhuawanatala Indah 

Permai Tbk 

19 LPCK PT. Lippo Cikarang Tbk 

7 BKDP PT. Bukit Darmo Property Tbk 20 LPKR PT. Lippo Karawaci Tbk 

8 BKSL PT. Sentul City Tbk (d.h Bukit 

Sentul Tbk) 

21 MDLN PT. Modernland Realty Tbk 

9 BSDE PT. Bumi Serpong Damai Tbk 22 MTLA PT. Metropolitan Land Tbk 

10 COWL PT. Cowell Development Tbk 23 OMRE PT. Indonesia Prima Property 

Tbk 

11 CTRA PT. Ciputra Development Tbk 24 PWON PT. Pakuwon Jati Tbk 

12 DART PT. Duta Anggada Realty Tbk 25 RDTX PT. Roda Vivatex Tbk 

13 DILD  PT. Intiland Development Tbk 26 SMDM PT. Suryamas Dutamakmur  Tbk 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Dari tabel diatas total perusahaan sektor property dan real estate yang akan 

dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah dua puluh enam perusahaan, 

sedangkan data yang dipilih adalah laporan keuangan dalam jangka waktu lima tahun 

sehingga jumlah sampel yang akan disajikan dalam data penelitian ini sebanyak 130 

atau N=130. 

4.1.1 Kondisi Arus Kas Operasi , Perputaran Piutang dan Likuiditas (Current 

Ratio) pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate. 

 

4.1.1.1 Kondisi arus kas operasi (AKO) pada 26 perusahan Sektor Property dan 

Real Estate 

Arus kas dari aktivitas operasi menurut Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) 

No. 02 tahun 2018 diperoleh terutama dari aktivitas utama penghasil pendapatan 

entitas. Oleh karena itu, arus kas tersebut umumya dihasilkan dari transaksi dan 

peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba rugi. Berikut ini adalah arus kas 

operasi pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2014-2018. 

kondisi rata-rata perkembangan arus kas dari aktivitas operasi (AKO) pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

periode 2014-2018. Dapat dilihat bahwa rata-rata arus kas operasi pada tahun 2014 

sebesar 33%. Rata-rata AKO terendah pada PT. Sentul City Tbk (d.h Bukit Sentul 

Tbk) (BKSL) sebesar -1660% dan rata-rata AKO tertinggi sebesar 2871% Pada PT 

Lippo Karawaci Tbk (LPKR). 

Tahun 2015 perkembangan rata-rata AKO yaitu 51% mengalami kenaikan dari 

tahun sebelumnya, AKO terendah sebesar -458% dihasilkan oleh  PT. Fortune Mate 

Indonesia Tbk  (FMII) dan AKO tertinggi yaitu sebesar 1839% yang dihasilkan oleh 

PT. Lippo Cikarang Tbk (LPCK). Tahun 2016 perkembangan rata-rata AKO 

mengalami kenaikan kembali menjadi 1696%. Rata-rata AKO terendah pada Tahun 

2016 yaitu sebesar -5099% dihasilkan dari perusahaan PT. Indonesia Prima Property 

Tbk  (OMRE) dan AKO tertinggi yaitu sebesar 45285% pada perusahaan PT. 

Suryamas Dutamakmur (SMDM). 

Tahun 2017 perkembangan rata-rata AKO menurun menjadi 14%, AKO 

terendah pada tahun 2017 yaitu sebesar -1859% pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk 

(BSDE) dan AKO tertinggi yaitu sebesar 1238% pada PT. Ciputra Development Tbk 

(CTRA). Tahun 2018 perkembangan rata-rata AKO menurun kembali menjadi -28%, 

AKO terendah pada Tahun 2018 yaitu sebesar -1509% pada PT. Sentul City Tbk (d.h 

Bukit Sentul Tbk) (BKSL) dan  AKO  tertinggi yaitu sebesar 1608% pada PT. 

Bhuawanatala Indah Permai Tbk (BIPP). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 

dibawah ini.  
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Tabel 4.2 Pertumbuhan Arus kas operasi (AKO) pada perusahaan sektor property 

dan real estate periode 2014-2018 

NO EMITEN 2014 2015 2016 2017 2018 MEAN 

1 APLN 34% 311% 1% 17% 1% 73% 

2 ASRI -65% -15% 168% 23% -25% 17% 

3 BAPA -10% -98% -1123% 856% -65% -88% 

4 BCIP -114% -125% 2283% -109% -220% 343% 

5 BEST -35% -104% -770% 377% 1% -106% 

6 BIPP 2871% 106% -45% -75% 1608% 893% 

7 BKDP -223% 12% -15% 58% -102% -54% 

8 BKSL -1660% -379% 331% -113% -1509% -666% 

9 BSDE -77% -351% -17% -1859% 248% -411% 

10 COWL 369% -166% 195% -86% -72% 48% 

11 CTRA 544% -27% -97% 1238% -100% 312% 

12 DART -160% -87% 2572% -157% 8% 435% 

13 DILD  -236% 185% -12% -42% -105% -42% 

14 ELTY -51% -18% 292% -221% -115% -23% 

15 EMDE 12% 20% -195% 98% 4% -12% 

16 FMII 13% -458% 55% -131% 163% -72% 

17 GWSA 307% -65% 19% 36% -1% 59% 

18 KIJA -69% 16% 60% 16% -79% -11% 

19 LPCK 32% 1839% -25% -101% -100% 329% 

20 LPKR -135% -100% -80% 706% -100% 58% 

21 MDLN -52% 166% 73% 0% -199% -2% 

22 MTLA -60% 832% 268% -31% -100% 182% 

23 OMRE -135% -133% -5099% -88% 244% -1042% 

NO EMITEN 2014 2015 2016 2017 2018 MEAN 

24 PWON -5% -13% -24% 70% 5% 7% 

25 RDTX -2% -2% -14% 4% 1% -3% 

26 SMDM -239% -30% 45285% -134% -111% 8954% 

MEAN 33% 51% 1696% 14% -28%  

MAX 2871% 1839% 45285% 1238% 1608%  

MIN -1660% -458% -5099% -1859% -1509%  
      (Sumber: www.idx.co.id, diolah oleh penulis, 2020). 

 

4.1.1.2 Kondisi perputaran piutang pada 26 perusahan Sektor Property dan 

Real Estate 

Menurut Jumingan (2014) “Tingkat perputaran piutang sendiri dapat dihitung 

dengan membagi nilai penjualan kredit neto dengan piutang rata-rata atau nilai piutang 

akhir”. Tujuan dan manfaat perputaran piutang adalah untuk mengukur berapa kali 

dana yang tertanam dalam piutang usaha berputar dalam satu periode, untuk 

menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, serta  sebaliknya untuk 

mengetahui berapa hari rata-rata piutang usaha tidak dapat ditagih dan untuk menilai 

http://www.idx.co.id/
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efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha yang telah dilakukan selama satu 

periode. Berikut ini adalah arus kas operasi pada perusahaan sektor property dan real 

estate yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2014-2018. 

Tabel 4.3 Perputaran Piutang (PP) pada perusahaan sektor property dan real 

estate periode 2014-2018 

NO EMITEN 2014 2015 2016 2017 2018 MEAN 

1 APLN 5,58 x 8,53 x 5,15 x 5,10 x 3,12 x 5,50 x 

2 ASRI 3,82 x 3,98 x 2,33 x 2,84 x 2,46 x 3,09 x 

3 BAPA 134,36 x 76,90 x 210,31 x 290,19 x 33,83 x 149,12 x 

4 BCIP 131,57 x 100,31 x 157,24 x 95,74 x  65,32 x 110,04 x 

5 BEST 37,89 x 24,91 x 483,36 x 344,02 x 389,08 x 255,85 x 

6 BIPP 21,36 x 21,24 x 20,35 x 15,00 x 15,56 x 18,70 x 

7 BKDP 58,73 x 17,24 x 23,56 x 14,30 x 7,57 x 24,28 x 

8 BKSL 109,30 x 89,95 x 339,79 x 1429,66 x 1073,42 x 608,42 x 

9 BSDE 1200,09 x 1763,32 x 1907,44 x 1975,13 x 1174,59 x 1604,11 x  

10 COWL 387,84 x 316,18 x 214,98 x 246,36 x 78,31 x 248,73 x 

11 CTRA 1509,57 x 6277,74 x 4,46 x 3,68 x 3,53 x 1559,79 x 

12 DART 15,89 x 5,00 x 4,61 x 2,88 x 2,47 x 6,17 x 

13 DILD  412,10 x 1060,82 x 1229,35 x 1098,30 x 704,45 x 901,00 x 

14 ELTY 850,60 x 565,63 x 772,33 x 505,23 x 164,81 x 571,72 x 

15 EMDE 195,84 x 93,46 x 253,85 x 240,26 x 120,11 x 180,70 x 

16 FMII 9,14 x 45,86 x 44,50 x 7,04 x 256,03 x 72,51 x 

17 GWSA 91,93 x 31,85 x 43,17 x 30,95 x 72,93 x 54,17 x 

18 KIJA 968,45 x 848,92 x 513,98 x 508,01 x 432,01 x 654,27 x 

19 LPCK 28,62 x 15,41 x 7,82 x 13,82 x 8,13 x 14,76 x 

20 LPKR 1353,05 x 1628,12 x 6470,99 x 5416,91 x 5343,19 x 4042,45 x 

21 MDLN 613,83 x 893,81 x 1272,05 x 632,65 x 240,24 x 730,52 x 

22 MTLA 4,55 x  3,92 x 5,45 x 4,91 x 5,45 x 4,86 x 

23 OMRE 217,53 x 145,37 x 88,31 x 28,81 x 29,88 x 101,98 x 

24 PWON 16,47 x 15,29 x 17,97 x 15,12 x 13,42 x 15,65 x 

25 RDTX 38,86 x 67,60 x 74,32 x 114,26 x 333,54 x 125,72 x 

26 SMDM  28,81 x  47,71 x  389,06 x 197,96 x 284,53 x 189,62 x 

MEAN 324,84 x 544,96 x 559,87 x 509,20 x 417,62 x  

MAX 1509,57 x 6277,74 x 6470,99 x 5416,91 x 5343,19 x  
MIN 3,82 x 3,92 x 2,33 x 2,84 x 2,46 x  

    (Sumber: www.idx.co.id, diolah oleh penulis, 2020). 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat kondisi rata-rata perputaran piutang pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

periode 2014-2018. Dapat dilihat bahwa rata-rata perputaran piutang pada tahun 2014 

sebesar 324,84x yang artinya perputaran piutang tahun 2014 rata-rata perputaran 

piutang dari dua puluh enam perusahaan tersebut adalah sebanyak 324,84x melakukan 

perputaran piutang. Perputaran piutang yang paling sedikit dihasilkan oleh perusahaan  

PT. Alam Sutera Reality Tbk (ASRI) yaitu sebesar 3,82x dan perputaran piutang yang 

http://www.idx.co.id/
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paling banyak melakukan perputaran sebesar 1509,57x diperoleh pada PT. Ciputra 

Development Tbk  (CTRA). 

Pada tahun 2015 rata-rata perputaran piutang sebanyak 544,96x yang artinya 

perputaran piutang tahun 2015 rata-rata perputaran piutang dari dua puluh enam 

perusahaan tersebut adalah sebanyak 544,96x melakukan perputaran piutang. 

Perputaran piutang yang paling sedikit dihasilkan oleh perusahaan PT. Metropolitan 

Land Tbk (MTLA) yaitu sebesar 3,92x  dan perputaran piutang yang paling banyak 

melakukan perputaran sebesar 6277,74x diperoleh pada perusahaan PT. Ciputra 

Development Tbk  (CTRA). Tahun 2016 rata-rata perputaran piutang sebanyak  

559,87x yang artinya perputaran piutang tahun 2016 rata-rata perputaran piutang dari 

dua puluh enam perusahaan tersebut adalah sebanyak 559,87x melakukan perputaran 

piutang. Perputaran piutang yang paling sedikit pada Tahun 2016 dihasilkan dari 

perusahaan PT. Alam Sutera Reality Tbk (ASRI) yaitu sebesar 2,33x dan perputaran 

piutang paling banyak melakukan perputaran yaitu sebesar 6470,99x diperoleh dari 

perusahaan PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR).  

Pada tahun 2017 rata-rata perputaran piutang sebanyak 509,20x yang artinya 

perputaran piutang tahun 2017 rata-rata perputaran piutang dari dua puluh enam 

perusahaan tersebut adalah sebanyak 509,20x melakukan perputaran piutang, 

perputaran piutang yang paling sedikit dihasilkan dari perusahaan PT. Alam Sutera 

Reality Tbk (ASRI) yaitu sebesar 2,84x dan perputaran piutang paling banyak 

melakukan perputaran yaitu sebesar 5416,91x yang diperoleh dari perusahaan  PT 

Lippo Karawaci Tbk (LPKR). Pada tahun 2018 rata-rata perputaran piutang sebanyak 

417,62x yang artinya perputaran piutang tahun 2018 rata-rata perputaran piutang dari 

dua puluh enam perusahaan tersebut adalah sebanyak 417,62x  melakukan perputaran 

piutang, Perputaran piutang yang paling sedikit dihasilkan dari perusahaan PT. Alam 

Sutera Reality Tbk (ASRI) yaitu sebesar 2,46x dan perputaran piutang yang paling 

banyak melakukan perputaran yaitu sebesar 5343,19x yang diperoleh dari perusahaan 

PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR). 

 

4.1.1.3 Kondisi likuiditas (current ratio) pada 26 perusahan Sektor Property dan  

Real Estate 

likuiditas merupakan rasio  yang mengukur kemapuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban financial jangka pendeknya atau Current liabilities. Dengan 

menghubungkan jumlah kas dan aktiva lancar lain dengan kewajiban jangka pendek 

bisa memberikan ukuran yang mudah dan cepat dipergunakan dalam mengukur 

likuiditas. Rasio Lancar (Current Ratio) adalah rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Berikut ini adalah arus kas operasi pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

periode 2014-2018. 
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Tabel 4.4 Likuiditas (current ratio) pada perusahaan sektor property dan real 

estate periode 2014-2018 

NO EMITEN 2014 2015 2016 2017 2018 MEAN 

1 APLN 183% 139% 107% 131% 106% 133% 

2 ASRI 114% 72% 90% 74% 65% 83% 

3 BAPA 293% 208% 218% 234% 259% 242% 

4 BCIP 36% 1100% 156% 119% 112% 305% 

5 BEST 226% 392% 339% 276% 776% 402% 

6 BIPP 56% 114% 131% 111% 159% 114% 

7 BKDP 163% 307% 310% 529% 33% 268% 

8 BKSL 300% 130% 141% 156% 147% 175% 

9 BSDE 218% 273% 294% 237% 336% 272% 

10 COWL 97% 101% 158% 86% 74% 103% 

11 CTRA 143% 157% 187% 195% 202% 177% 

12 DART 186% 66% 64% 54% 39% 82% 

13 DILD  209% 89% 92% 88% 101% 116% 

14 ELTY 92% 77% 104% 95% 200% 114% 

15 EMDE 162% 149% 206% 302% 303% 224% 

16 FMII 133% 307% 393% 355% 324% 302% 

17 GWSA 373% 352% 880% 827% 780% 642% 

18 KIJA 154% 215% 228% 719% 715% 406% 

19 LPCK 232% 375% 497% 577% 511% 439% 

20 LPKR 517% 691% 545% 514% 453% 544% 

21 MDLN 121% 100% 134% 133% 219% 141% 

22 MTLA 246% 232% 259% 252% 308% 259% 

23 OMRE 182% 184% 405% 176% 103% 210% 

24 PWON 141% 122% 133% 172% 231% 160% 

25 RDTX 90% 206% 325% 462% 450% 307% 

26 SMDM 175% 208% 158% 165% 228% 187% 

MEAN 186% 245% 252% 271% 278%  

MAX 517% 1100% 880% 827% 780%  

MIN 36% 66% 64% 54% 33%  
    (Sumber: www.idx.co.id, diolah oleh penulis, 2020). 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat kondisi rata-rata likuiditas (current ratio) 

pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

periode 2014-2018. Dapat dilihat bahwa rata-rata likuiditas (current ratio) pada tahun 

2014 sebesar 186%. Likuiditas (current ratio) terendah ditahun 2014 yaitu pada 

perusahaan PT. Bumi Citra Permai Tbk (BCIP) sebesar 36% dan likuiditas (current 

ratio) tertinggi yaitu sebesar 517% pada perusahaan PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR). 

Pada tahun 2015 rata-rata likuiditas (current ratio) meningkat menjadi 245%, tahun 

2015 perusahaan sektor property dan real estate mengalami peningkatan. Likuiditas 

(current ratio) terendah pada Tahun 2015 yaitu sebesar 66% Pada perusahaan PT. 

http://www.idx.co.id/
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Duta Anggada Realty Tbk (DART) dan likuiditas (current ratio) tertinggi yaitu 

sebesar 1100% Pada persuahaan PT. Bumi Citra Permai Tbk (BCIP).  

Pada tahun 2016 rata-rata likuiditas (current ratio) mengalami peningkatan 

kembali menjadi 252%, likuiditas (current ratio) terendah pada Tahun 2016 yaitu 

sebesar 64% Pada PT. Duta Anggada Realty Tbk (DART) dan likuiditas (current 

ratio) tertinggi tahun 2016 yaitu sebesar 880% pada perusahaan PT. Greenwood 

Sejahtera Tbk (GWSA). Pada tahun 2017 rata-rata likuiditas (current ratio) meningkat 

kembali  menjadi 271%, likuiditas (current ratio) terendah pada tahun 2017 yaitu 

sebesar 54% pada perusahaan  PT. Duta Anggada Realty Tbk (DART) dan likuiditas 

(current ratio) tertinggi yaitu sebesar 827% pada perusahaan  PT. Greenwood 

Sejahtera Tbk (GWSA). Pada tahun 2018 rata-rata likuiditas (current ratio) meningkat 

kembali menjadi sebesar 278%. Likuiditas (current ratio) terendah pada Tahun 2018 

yaitu sebesar 33%  pada PT. Bukit Darmo Property Tbk (BKDP) dan  likuiditas 

(current ratio)  tertinggi pada tahun 2018 yaitu sebesar 780% pada perusahaan PT. 

Greenwood Sejahtera Tbk (GWSA). 

4.1.2 Grafik Pertumbuhan Arus Kas Operasi, Perputaran Piutang dan 

Likuiditas (Current Ratio) pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate. 

 

 

(Sumber: www.idx.co.id  dan diolah penulis, 2020) 

Gambar 4.1  Hasil perhitungan rata-rata Pertumbuhan Arus Kas Operasi Pada 26 

Perusahan Sektor Property dan  Real Estate 
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(Sumber: www.idx.co.id  dan diolah penulis, 2020) 

Gambar 4.2  Hasil perhitungan rata-rata Perputaran Piutang Pada 26 Perusahan 

Sektor Property dan  Real Estate 

 

 

(Sumber: www.idx.co.id  dan diolah penulis, 2020) 

Gambar 4.3  Hasil perhitungan rata-rata Likuiditas (current ratio) Pada 26 Perusahan 

Sektor Property dan  Real Estate 
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Berdasarkan dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa Pada perusahaan PT. 

Bekasi Asri Pemula Tbk (BAPA) pada saat hasil likuditas (current ratio) sebesar 

2,42% dan pada perputaran piutangnya menghasilkan sebanyak 149,12x hasil tersebut 

tidak seimbang dengan hasil perkembangan arus kas operasi yang menghasilkan nilai 

negatif yaitu sebesar -0,88%. Kemudian pada perusahaan PT. Bekasi Fajar Industrial 

Eatate Tbk (BEST) menghasilkan likuditas (current ratio) sebesar 4,02% dan pada 

perputaran piutangnya menghasilkan sebanyak 225,85x hasil tersebut tidak seimbang 

dengan perkembangan arus kas operasi yang menghasilkan nilai negatif yaitu sebesar 

-1,06%.  Perusahaan selanjutnya yaitu perusahaan PT. Bukit Darmo Property Tbk 

(BKDP) menghasilkan likuditas (current ratio) sebesar 2,68% dan pada perputaran 

piutangnya menghasilkan sebanyak 24,28x hasil tersebut tidak seimbang dengan 

perkembangan arus kas operasi yang menghasilkan nilai negatif yaitu sebesar -0,54%. 

Kemudian pada perusahaan PT. Sentul City Tbk (d.h Bukit Sentul Tbk) (BKSL) 

menghasilkan likuditas (current ratio) sebesar 1,75% dan pada perputaran piutangnya 

menghasilkan sebanyak 608,42x hasil tersebut tidak seimbang dengan perkembangan 

arus kas operasi yang menghasilkan nilai negatif yaitu sebesar -6,66%. Pada 

perusahaan PT. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) menghasilkan likuditas (current 

ratio) sebesar 2,72% dan pada perputaran piutangnya menghasilkan sebanyak 

1604,11x hasil tersebut tidak seimbang dengan perkembangan arus kas operasi yang 

menghasilkan nilai negatif yaitu sebesar -4,11%.  

Perusahaan selanjutnya yaitu pada perusahaan PT. Intiland Development Tbk 

(DILD) menghasilkan likuditas (current ratio) sebesar 1,16% dan pada perputaran 

piutangnya menghasilkan sebanyak 901x hasil tersebut tidak seimbang dengan 

perkembangan arus kas operasi yang menghasilkan nilai negatif yaitu sebesar -0,42%. 

Kemudian selanjutnya pada perusdahaan PT. Bakrieland Development Tbk (ELTY) 

menghasilkan likuditas (current ratio) sebesar 1,14% dan pada perputaran piutangnya 

menghasilkan sebanyak 571,72x hasil tersebut tidak seimbang dengan perkembangan 

arus kas operasi yang menghasilkan nilai negatif yaitu sebesar -0,23%. Lalu pada 

perusahaan PT. Megapolitan Development Tbk (EMDE) menghasilkan likuditas 

(current ratio) sebesar 2,24% dan pada perputaran piutangnya menghasilkan sebanyak 

180,7x hasil tersebut tidak seimbang dengan perkembangan arus kas operasi yang 

menghasilkan nilai negatif yaitu sebesar -0,12%. Kemudian pada perusahaan PT. 

Fortune Mate Indonesia Tbk (FMII) menghasilkan likuditas (current ratio) sebesar 

3,02% dan pada perputaran piutangnya menghasilkan sebanyak 72,51x hasil tersebut 

tidak seimbang dengan perkembangan arus kas operasi yang menghasilkan nilai 

negatif yaitu sebesar -0,72%. Pada perusahaan PT. Kawasan Industri Jababeka Tbk 

(KIJA) menghasilkan likuditas (current ratio) sebesar 4,06% dan pada perputaran 

piutangnya menghasilkan sebanyak 654,27x hasil tersebut tidak seimbang dengan 

perkembangan arus kas operasi yang menghasilkan nilai negatif yaitu sebesar -0,11%. 

Kemudian selanjutnya pada perusahaan PT. Modernland Realty Tbk (MDLN) 

menghasilkan likuditas (current ratio) sebesar 1,41% dan pada perputaran piutangnya 

menghasilkan sebanyak 730,52x hasil tersebut tidak seimbang dengan perkembangan 

arus kas operasi yang menghasilkan nilai negatif yaitu sebesar -0,02%. Pada 

perusahaan PT. Indonesia Prima Property Tbk (OMRE) menghasilkan likuditas 

(current ratio) sebesar 2,1% dan pada perputaran piutangnya menghasilkan sebanyak 
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101,98x hasil tersebut tidak seimbang dengan perkembangan arus kas operasi yang 

menghasilkan nilai negatif yaitu sebesar -10,42%. Kemudian pada perusahaan terakhir 

yaitu pada perusahan PT. Roda Vivatex Tbk (RDTX) menghasilkan likuditas (current 

ratio) sebesar 3,07% dan pada perputaran piutangnya menghasilkan sebanyak 189,62x 

hasil tersebut tidak seimbang dengan perkembangan arus kas operasi yang 

menghasilkan nilai negatif yaitu sebesar 89,54%.  

4.2 Analisis data  

Kumpulan data yang telah diperoleh dari sumbernya kemudian selanjutnya 

pengujian dengan beberapa uji statistik menggunakan Statistical Product Service 

Solution (SPSS) versi 16. 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Pada tabel berikut merupakan hasil statistik deskriptif untuk penelitian ini yang 

terdiri arus kas operasi dan perputaran piutang sebagai variabel independen dan 

likuiditas sebagai variabel dependen dengan memberikan gambaran data tentang 

jumlah data, minumum, maximum, mean dan standar deviasi. 

 

Tabel 4.5 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

  X1(AKO) X2(PP) Y(CR) 

N Valid 130 130 130 

Missing 0 0 0 

Mean 3.5298 4.7130E2 2.4642 

Std. Error of Mean 3.54121 9.38696E1 .16799 

Median -.2100 89.1300 1.8650 

Mode -1.00 5.45a 1.33 

Std. Deviation 4.03760E1 1.07028E3 1.91535 

Variance 1.630E3 1.145E6 3.669 

Range 503.84 6468.66 10.67 

Minimum -50.99 2.33 .33 

Maximum 452.85 6470.99 11.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

       (Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 16, tahun 2020). 

Statistics Berdasarkan tabel 4.5, N = 130 menggambarkan jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu 26 (dua puluh enam) sampel perusahaan sektor 
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property dan real estate dan periode penelitian yaitu selama 5 (lima) tahun sehingga 

jumlah keseluruhan sampel yang diteliti adalah 130 (seratus tiga puluh).  

Dapat diketahui dari hasil analisis deskriptif statistik, bahwa rata-rata arus kas 

operasi pada perusahaan sektor property dan real estate periode 2014-2018 adalah 

sebesar 3.5298. Nilai arus kas operasi paling tinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu 

perusahaan PT. Suryamas Dutamakmur (SMDM) dengan nilai arus kas operasi sebesar 

452.85, sedangkan nilai arus kas operasi paling rendah terjadi pada tahun 2016 yaitu 

perusahaan PT. Indonesia Prima Property Tbk  (OMRE) dengan nilai arus kas operasi 

sebesar -50.99. Standar deviasi dari arus kas operasi pada perusahaan sektor property 

dan real estate periode 2014-2018 adalah sebesar 4.0376E1. 

Kemudian dapat dilihat bahwa rata-rata perputaran piutang pada perusahaan 

sektor property dan real estate periode 2014-2018 adalah sebesar 4.7130E2. Nilai 

perputaran piutang paling tinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu PT Lippo Karawaci Tbk 

(LPKR) dengan nilai perputaran piutang sebesar 6470.99, sedangkan nilai perputaran 

piutang paling rendah terjadi pada tahun 2016 yaitu perusahan PT. Alam Sutera 

Reality Tbk (ASRI) dengan nilai arus kas operasi sebesar 2.33. Standar deviasi dari 

perputaran piutang pada perusahaan sektor property dan real estate periode 2014-2018 

adalah sebesar 1.0702E3. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik pada tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa rata-rata likuiditas (current ratio) pada perusahaan sektor property dan real 

estate periode 2014-2018 sebesar 2.4642. Hasil tersebut menunjukan bahwa tingkat 

kemampuan perusahaan salam memenuhi atau membayar kewajiban atau hutang 

lancar (hutang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 

persediaan perusahaan sektor property dan real estate periode 2014-2018 memiliki 

nilai rata-rata sebesar 2.4642. Tingkat likuiditas tertinggi terjadi pada tahun 2015  pada 

perusahaan PT. Bumi Citra Permai Tbk (BCIP) dengat tingkat likuiditas sebesar 11.00. 

Sedangkan tingkat likuiditas terendah terjadi  tahun 2018 pada perusahan PT. Bukit 

Darmo Property Tbk (BKDP) dengan tingkat likuiditas sebesar .33, Standar deviasi 

dari likuiditas (current ratio) pada perusahaan sektor property dan real estate periode 

2014-2018 adalah sebesar 1.91535. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Wiratna (2014) model regresi berganda dapat disebut sebagai model 

yang baik jika model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan bebas dari asumsi 

klasik statistik baik itu miultikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskesdastisitas. Proses 

pengujian asumsi klasik dilakukan bersama dengan proses regresi berganda sehingga 

langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian asumsi klasik menggunakan kotak 

kerja yang sama denga uji regresi. 

4.2.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 

yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam 

penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Pengambilan keputusan dalam 

uji normalitas adalah jika sig>0,05 maka data distribusi normal, jika sig<0,05 maka 
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tidak berdistribusi normal (Wiratna, 2014). Berikut hasil daro uji normalitas, yaitu 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas kolmogorov-smirnov Test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 130 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .53785892 

Most Extreme Differences Absolute .110 

Positive .110 

Negative -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .799 

Asymp. Sig. (2-tailed) .546 

a. Test distribution is Normal.  

   

      (Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 16, tahun 2020). 

Berdasarkan tabel 4.6, menunjukkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh yaitu 

0.546. Karena nilai signifikan yang dihasilkan berada di atas 0,05, maka nilai residual 

tersebut telah normal. Sehingga model penelitian dinyatakan telah memenuhi asumsi 

normalitas atau dapat dibuktikan dengan gambar berikut ini:  

 

Gambar 4.4 Histogram  

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 16, tahun 2020). 



41 
 

 

Berdasarkan gambar 4.4, dapat dilihat bahwa kurva histogram berbentuk 

lonceng (bell-shaped) dan menunjukkan pola distribusi dengan kemiringan yang 

cenderung imbangi baik dari sisi kiri maupun dari sisi kanan, yang berarti data residual 

terdistribusi dengan normal. 

 

Gambar 4.5  P plot Normalitas  

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 16, tahun 2020). 

Pada normal probability plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusiu normal. 

Berdasarkan kedua hasil tersebut menunjukkan bahwa curren ratio atau model 

regresinya memenuhi asumsi normalitas, atau residu  dari model dapat dianggap atau 

diasumsikan terdistribusi secara normal. Hal ini sejalan dengan hasil penhujian dengan 

menggunakan histogram bahwa data telah terdistribusi normal.  

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

independen yag memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model. Uji 

ini juga digunakan untuk menghindari kebiasan dalam proses pengambilan keputusan 

mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing independen terhadap variabel 

dependen. Dengan melihat nilai tolerance dan VIF (variance infloating factor) pada 

model regresi. Model dinyatakan bebas dari gangguan multikolinieritas jika 

mempunyai nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF <10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

(Wiratna, 2014). 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.353 .184  12.822 .000   

X1(AKO) -.003 .004 -.058 -.662 .509 1.000 1.000 

X2(PP) .000 .000 .143 1.631 .105 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y(CR)       

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 16, tahun 2020). 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, nilai tolerance arus kas operasi (AKO) dan 

perputaran piutang (PP) lebih dari 0,10 yaitu sebesar 1.000 dan nilai VIF kurang dari 

10 yaitu sebesar 1.000, maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak 

ditemukan adanya masalah multikolinieritas karena arus kas operasi (AKO) dan 

perputran piutang (PP) yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini tidak 

mempunyai penyimpangan atau adanya hubungan yang linear antara arus kas operasi 

(AKO), perputaran piutang (PP) dan likuiditas (current ratio). 

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu 

periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisita pada suatu model dapat dilihat dengan menggunakan rank spearman 

atau spearman’s rho, dasar dari analisis uji spearman’s rho yaitu jika korelasi antara 

variabel independen dengan residual didapat sig.(2-tailed) lebih besar dari nilai 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat maslah heteroskedastisitas pada model 

regresi. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan Scatterplot adalah sebagai berikut. 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

tertarur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Wiratna, 2014). 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Correlations 

   

X1(AKO) X2(PP) 

Unstandardiz

ed Residual 

Spearman's rho X1(AKO) Correlation 

Coefficient 
1.000 -.119 -.024 

Sig. (2-tailed) . .178 .790 

N 130 130 130 

X2(PP) Correlation 

Coefficient 
-.119 1.000 .047 

Sig. (2-tailed) .178 . .597 

N 130 130 130 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 
-.024 .047 1.000 

Sig. (2-tailed) .790 .597 . 

N 130 130 130 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 16, tahun 2020). 

Berdasarkan tabel 4.8, korelasi variabel dependen dengan Understandarized 

Residual arus kas operasi (AKO) menghasilkan nilai signifikan 0.790 yang berarti 

lebih dari 0,05 (0,790>0,05) dan perputaran piutang (PP) menghasilkan nilai signifikan 

0,597 yang berarti lebih dari 0,05 (0, 597>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada model regresi tidak ditemukan adanya masalah heteroskedastisitas atau model 

regresi adalah homoskedastisitas. Sehingga model penelitian dinyatakan telah 

memenuhi asumsi heteroskedastisitas atau dapat dibuktikan dengan gambar berikut. 
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Gambar 4.6 Grafik Scatterplot 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 16, tahun 2020). 

Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dengan 

tidak adanya pola yang jelas serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

sehingga model regresi merupakan homoskedastisitas dan layak digunakan untuk 

mengetahui pengaruh arus kas operasi dan perputaran piutang terhadap likuiditas pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) berdasarkan masukan variabel independen yaitu arus kas operasi dan perputaran 

piutang. 

4.2.2.4 Uji Autokorelasi  

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelasi antar variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel 

sebelumnya. Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai durbin Watson 

dibandingkan dengan tabel durbin Watson (dl dan du). Kriteria jika dl<dw,4-du maka 

tidak terjadi autokorelasi (V. Wiratna 2014). 
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Y = 2.352+ (-0.003) X1 + 0.000 X2 + e 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .105a .011 -.005 1.72930 2.137 

a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1   

b. Dependent Variable: Lag_Y   

    (Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 16, tahun 2020). 

Berdasarkan table 4.9 menunjukkan bahwa Durbin Watson stat menunjukan angka 

sebesar 2.137, diketahui jumlah data (n) sebesar 130 dan k adalah 2, maka dari tabel 

DW dengan signifikansi 0,05 diperoleh nilai DL sebesar 1.6825 dan DU sebesar  

1.7449  Jadi, 1.7449 < 2.137,< 4 - 2.2551 yang artinya tidak terjadi autokorelasi. 

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda  

 Apabila semua data sudah memenuhi syarat asumsi klasik, maka selanjutnya 

data tersebut dapa dilakukan uji regresi. Model uji regresi yang digunakan adalah 

regresi berganda atau multiple regression analysis. Model ini biasanya digunakan 

untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabael independen 

terhadap satu variabel dependen dengan skala pengukuran interval atau rasio. 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.353 .184  12.822 .000   

X1(AKO) -.003 .004 -.058 -.662 .509 1.000 1.000 

X2(PP) .000 .000 .143 1.631 .105 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y(CR)       

 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 16, tahun 2020). 

Dari tabel 4.10 di atas diketahui nilai-nilai sebagai berikut:  

1) Konstanta = 2.352 

2) Arus Kas Operasi = -0.003 

3) Perputaran Piutang = 0.000 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga 

diketahui persamaan berikut. 

 



46 
 

 

Hasil interpretasi dari regresi tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Nilai a sebesar 2.352 artinya jika variabel arus kas opearsi (X1) dan perputaran 

piutang (X2) dianggap konstan, maka likuiditas perusahaan sektor sektor property 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar 2.352.  

2. Nilai koefisien arus kas operasi (X1) sebesar -0.003 dengan arah hubungan negatif 

menunjukkan bahwa apabila arus kas operasi mengalami kenaikan maka akan 

diikuiti oleh penurunan likuiditas (current ratio) sebesar -0.003, dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap konstan. Hasil pengujian arus kas operasi 

negatif dikarenakan pengaruh dari hasil perhitungan arus kas operasi masing-

masing perusahaan dominan menghasilkan nilai yang negatif.  

3. Nilai koefisien perputaran piutang (X2) sebesar 0.000, Ini menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan perputaran piutang 0.000 kali maka likuiditas (Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 0.000.  

 

4.2.4 Pengujian Hipotesis 

4.2.4.1 Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau presentase total variasi dalam 

variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Nilai R2 yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Besar koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu (0 < R2  < 1). Berikut ini nilai koefisien determinasi (R2) penelitian 

ini. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .105a .011 -.005 1.72930 2.137 

a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1   

b. Dependent Variable: Lag_Y   

 (Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 16, tahun 2020). 

Pada Tabel 4.11 hasil analisis regresi dapat dilihat secara keseluruhan. Nilai R 

sebesar 0,105 menunjukan bahwa korelasi atau keeratan hubungan antara arus kas 

operasi dan perputaran piutang dengan likuiditas mempunyai hubungan yang rendah 

yaitu sebesar 10,5%. Nilai Adjusted R Square (Adj R2) atau koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,011 mengindikasikan bahwa variasi arus kas operasi dan perputaran 

piutang hanya menjelaskan variasi likuiditas sebesar 01,1% sedangkan sisanya 98,9% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti. 
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4.2.4.2 Uji Pengaruh Secara Parsial (Uji Statistik T) 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat 

dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom 

signifikan dibawah 0,05 (5%). Jika nilai t hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan 

nilainya lebih besar dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara 

parsial antara variabel independen dengan variabel dependen. Sedangkan jika nilai t 

hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan nilainya lebih kecil dari t tabel, maka 

dapat disumpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel 

independen dengan variabel dependen. dengan menggunakan kriteria uji hipotesis 

dengan uji t. 

- H0 ditolak apabila nilai t hitung > nilai t tabel, berarti ada pengaruh  

- H1 ditolak apabila nilai t hitung ≤ nilai t tabel, berarti tidak ada pengaruh 

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.353 .184  12.822 .000 

X1(AKO) -.003 .004 -.058 -.662 .509 

X2(PP) .000 .000 .143 1.631 .105 

a. Dependent Variable: Y(CR)     

   (Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 16, tahun 2020). 

Analisis uji tpengaruh arus kas operasi (x1) dan perputaran piutang (x2) terhadap 

likuiditas (y) berdasarkan data pada tabel 4.12 adalah sebagai berikut. 

1. Terlihat bahwa variabel X1 yaitu arus kas operasi memiliki nilai Sig 0.509 yang 

lebih besar dari nilai tarif nyata 0.05 atau 0,5093>0.05 dan dengan menggunakan 

tabel t diperoleh bahwa t-hitung = -0.662 dimana nilai t-hitung lebih kecil dari t-

tabel yaitu 1,979 (-0.662 < 1,979) yang berarti hipotesis (ho) diterima dan  (ha) 

ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu arus 

kas operasi (X1) seacara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 

likuiditas (current ratio). 

2. Terlihat bahwa variabel X2 yaitu perputaran piutang  memiliki nilai Sig 0.105  yang 

lebih besar dari nilai tarif nyata 0.05 atau (0.105>0.05) dan dengan menggunakan 

tabel t diperoleh bahwa t-hitung = 1.631 dimana nilai t-hitung lebih kecil dari t-

tabel yaitu 1,979 (1.631 < 1,979) yang berarti hipotesis (ho) diterima dan (ha) 



48 
 

 

ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu 

perputaran piutang (X2) seacara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu likuiditas (current ratio). 

4.2.4.3 Uji Pengaruh Secara Simultan (Uji Statisti F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel terikat, signifikan berarti hubungan yang terjadi 

dapat berlaku untuk populasi. Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung 

dengan F tabel. Penggunaan tingkat signifikan beragam tergantung keinginan 

penelitian yaitu 1%(0,01), 5%(0,05), 10%(0,1).jika F hitung > F tabel maka dapat 

dikatakan terdapat pengaruh signifikan dan jika F hitung < F tabel maka dapat 

dikatakan tidak berpengaruh signifikan.  

Tabel 4.13 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11.373 2 5.686 1.564 .213a 

Residual 461.872 127 3.637   

Total 473.245 129    

a. Predictors: (Constant), X2(PP), X1(AKO)    

b. Dependent Variable: Y(CR)     

(Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 16, tahun 2020). 

Hasil yang diperoleh untuk F tabel sebesar 3.07. Kriteria pengujian : Fhitung = 

1.564 < F tabel = 3.07 (1.564<3.07) dan sig <0,05 (0,213>0,05) Dari hasil perhitungan 

SPSS di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan 

antara arus kas operasi dan perputaran piutang terhadap likuiditas (current ratio) pada 

perusahaan sektor property dan real estate. 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Pengaruh Arus Kas Operasi dan Perputaran Piutang Terhadap 

Likuiditas (Current Ratio) 

Hasil didasarkan pada penelitian yang telah diuraikan secara statistik dengan 

menggunakan spss versi 16 dengan uji t (parsial), dan uji f (simultan). Berikut ini 

mengenai hasil dari hipotesis penelitian sehingga menghasilkan hipotesis yang 

diterima atau ditolak.  
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1. H1 : Ditolak 

Berdasarkan signifikasi, jika (thitung > ttabel) atau (-thitung < -ttabel) dengan signifikasi 

kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha ditetrima. Jika (thitung < ttabel) atau (-thitung 

> -ttabel) dengan signifikasi kurang dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Pada tabel 4.12 terlihat bahwa signifikasi yang dihasilkan yaitu 0.509 dan thitung 

=  -0.662, karena signifikasi pada uji t lebih besar dari 0,05 (0.509 > 0,05) yaitu 

nilai (thitung > ttabel) (-0.662 < 1.979) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga 

kesimpulannya bahwa arus kas operasi (AKO) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas (current ratio) dan hipotesis ditolak.  

2. H2 : Ditolak 

Berdasarkan signifikasi, jika (thitung > ttabel) atau (-thitung < -ttabel) dengan signifikasi 

kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha ditetrima. Jika (thitung < ttabel) atau (-thitung 

> -ttabel) dengan signifikasi kurang dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Pada tabel 4.12 terlihat bahwa signifikasi yang dihasilkan yaitu 0.105 dan thitung 

=  1.631, karena signifikasi pada uji t lebih kecil dari 0,05 (0.105 >  0,05) yaitu 

nilai (thitung < ttabel) (1.631 < 1.979) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga 

kesimpulannya bahwa perputaran piutang (PP) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas (current ratio) dan hipotesis ditolak. 

 

3. H3 : Ditolak 

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan hasil uji F secara simultan variabe 

independen fhitung sebesar 1.564. Nilai (fhitung < ftabel) atau (1.564<3.07) dengan 

ftabel sebesar 3.07, jika dilihat dari signifikasi didapat nilai sebesar 0,213 (0,213 > 

0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu arus 

kasoperasi (AKO) dan perputaran piutang (PP) secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap likuiditas (current ratio) dan hipotesis diterima.  

4.4 Interpretasi Hasil Penelitian  

Dengan dilakukannya pengujian hipotesis dan statistik pada 26 (dua puluh enam) 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2018 dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 16 tentang 

pengaruh arus kas operasi dan perputaran piutang terhadap likuiditas maka 

menginterpresasikan hasil penelitian yang diperkuat dengan teori-teori yang ada dan 

hasil penelitian-penelitian sebelumnya sebagai berikut. 

4.4.1 Pengaruh arus kas operasi terhadap likuiditas (current ratio) 

Laporan arus kas mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap likuiditas 

perusahaan. Likuiditas dapat merupakan salah satu faktor penentu kelancaran 

operasional perusahaan, karena untuk melunasi kewajiban-kewajibannya, perusahaan 

harus mempunyai alat-alat untuk melakukan pembayaran yang berupa aktiva/aset 



50 
 

 

lancar. Dalam rasio likuiditas terdapat obyek-obyek berupa aktiva/aset lancar dan 

hutang/kewajiban lancar, jika aset/aktiva lancar bisa membiayai semua 

kewajiban/hutang lancar yang harus segera dibayar maka kondisi likuiditas perusahan 

berada pada tingkat yang aman/baik-baik saja. Rasio keuangan yang rendah, tidak 

mesti berarti perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi apabila arus kas 

perusahaan mempunyai tingkat nilai yang baik. Tetapi lebih baik jika perusahaan 

mempunyai rasio keuangan yang baik, sekaligus mempunyai aliran kas yang baik pula 

(Purnomo, 2014). 

Berdasarkan hasil peneitian diatas antara arus kas operasi terhadap likuiditas 

(current ratio) pada perusahaan sektor property dan real estate bahwa nilai (thitung > 

ttabel) (-0.662 < 1.979) yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan 

bahwa secara parsial tidak ada pengasuh signifikan arus kas operasi terhadap likuiditas 

(current ratio) pada perusahaan sektor property dan real estate periode 2014 sampai 

dengan 2018. Tidak adanya pengaruh antara arus kas operasi terhadap likuiditas 

(current ratio) karena perusahaan tidak banyak menggunakan arus kas operasi untuk 

keperluan pembayaran kewajiban jangka pendeknya. Arus kas operasi lebih banyak 

digunakan untuk pembayaran kas kepada pemasok, karyawan, dan pembayaran bunga 

serta beban operasional lainnya. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nur Jannah 

(2017), Melisa Paulin Rais (2017) dan Nurmiati (2018) yang menyatakan bahwa arus 

kas operasi berpengaruh terhadap likuiditas (current ratio). Namun penelitian ini 

mendukung atau sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayuni Rizki 

Wulandari, Lucia Ari Diyani (2017) dan Ratnawati (2017) yang menyatakan bahwa 

arus kas operasi tidak berpengaruh  terhadap likuiditas (current ratio). 
Hasil tersebut tidak sesuai dengan paparan menurut Nurmiati (2018) arus kas 

dapat mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan, arus kas dapat memberikan 

informasi tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas. 

Besar kecilnya arus kas suatu perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan untuk 

membayar hutang-hutang yang harus segera dipenuhi. Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ayuni Rizki Wulandari, Lucia Ari Diyani (2017) dan 

Ratnawati (2017). 

4.4.2 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas (Current Ratio) 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh 

terhadap likuiditas (current ratio). Perputaran piutang berasal dari lamanya piutang 

diubah menjadi kas. Investasi yang tertanam dalam piutang diharapkan terjadi 

perputaran piutang yang relative cepat dengan periode rata – rata pengumpulan 

piutang yang pendek antara lain dilakukan dengan cara menetapkan periode kredit. 

Hal ini akan sangat menentukan likuiditas perusahaan, oleh karena itu piutang harus 

diatur dengan baik sehingga kebijakan kredit dapat terealisasi. Semakin tinggi tingkat 

perputaran piutang maka semakin cepat pula kembali menjadi kas dan apabila piutang 
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telah menjadi kas berarti kas dapat digunakan kembali dalam operasional perusahaan 

serta resiko kerugian piutang dapat diminimalkan. 

Berdasarkan hasil peneitian diatas antara perputaran piutang terhadap likuiditas 

(current ratio) pada perusahaan sektor property dan real estate bahwa nilai (thitung < 

ttabel) (1.631 < 1.979) maka Ho diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan bahwa 

secara parsial tidak ada pengasuh signifikan perputaran piutang terhadap likuiditas 

(current ratio) pada perusahaan sektor property dan real estate periode 2014 sampai 

dengan 2018. Tidak adanya pengaruh antara perputaran piutang terhadap likuiditas 

(current ratio) hal ini disebabkan karena kenaikan dan penurunan likuiditas (current 

ratio) tidak hanya tercermin pada perputaran piutang perusahaan sehingga 

menyebabkan perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rauna 

Runtulalo, Sri Murni, Joy E. Tulung (2018), Lasni Roha Matondang (2017), Indra 

Wijaya (2018) dan Romasi Lumban Gaol (2015) yang menyatakan bahwa perputaran 

piutang berpengaruh terhadap likuiditas (current ratio). Namun penelitian ini 

mendukung atau sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Jannah (2017) 

yang menyatakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap likuiditas 

(current ratio). 

 

4.4.3 Pengaruh arus kas operasi dan perputaran piutang terhadap Likuiditas 

(Current Ratio) 

Berdasarkan hasil penelitian ini arus kas operasi dan perputaran piutang terhadap 

likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh secara simultan. Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan H3 yang menyatakan bahwa arus kas operasi dan perputaran piutang 

secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap likuiditas (Current 

Ratio). 

Tinggi rendahnya likuiditas yang dilakukan oleh perusahaan sektor property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 adalah  

menandakan bahwa dipengaruhi oleh variabel independen yang diteliti. Pernyataan 

tersebut didapatkan dari bukti nilai R Square yang memiliki nilai sebesar 01,1% 

sedangkan sisanya 98,9% yang dipengaruhi oleh variabel variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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Tabel 4.14 Ringkasan Hasil Penelitian 

Kode Keterangan Kesimpulan 

H1 Pengaruh arus kas operasi terhadap likuiditas pada perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2018. 

Ditolak 

H2 Pengaruh arus kas operasi terhadap likuiditas pada perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2018. 

Ditolak 

H3 Pengaruh arus kas operasi terhadap likuiditas pada perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2018. 

Ditolak 

 

  



53 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  
Penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh arus kas operasi dan 

perputaran piutang terhadap likuiditas (curent ratio) pada perusahaan sektor property 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. 

Selama kurun waktu 5 tahun dengan menggunakan data periode 2014 sampai dengan 

2018. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel arus kas operasi tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen likuiditas (curent 

ratio) pada perusahaan sektor property dan real estate. Artinya apabila saat 

presentase nilai arus kas operasi meningkat atau menurun, hal ini tidak akan 

mempengaruhi likuiditas (curent ratio) pada perusahaan sektor property dan 

real estate. 

2. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel perputaran piutang tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen likuiditas (curent 

ratio) pada perusahaan sektor property dan real estate. Artinya apabila saat 

presentase nilai perputaran piutang meningkat atau menurun, hal ini tidak akan 

mempengaruhi likuiditas (curent ratio) pada perusahaan sektor property dan 

real estate. 

3. Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel arus kas operasi dan 

perputaran piutang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen likuiditas (curent ratio) pada perusahaan sektor property dan real 

estate. 

5.2 Saran  

1. Bagi perusahaan  

Perusahaan sebaiknya memperhatikan kinerja manajemen perusahaan dalam hal 

arus kas operasi dan perputaran piutang demi mencapai tujuan perussahaan. Hal 

ini dapat dilakukan dengan cara merekrut tenaga kerja keuangan yang ahli dan 

terampil serta memiliki dedikasi dan loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. 

Sebaiknya perusahaan juga mengelola piutang dengan baik, karena naiknya 

pendapatan diikuti dengan naiknya piutang dalam jumlah yang lebih besar 

apabila tidak dilakukan perputaran piutang atau dengan kata lain perputaran 

piutang yang rendah maka akan ada peningkatan piutang dan perusahaan akan 

mengalami keadaan bangkrut (likuid). 

2. Bagi investor  

Bagi investor sebaiknya sebaiknya jika ingin menanamkan modal kepada pihak 

yang ingin melakukan investasi sebaiknya para investor lebih memperhatikan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan, terutama 

aktiva lancar yaitu arus kas operasi dan perputaran piutang yang diketahui secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap likuiditas (curent ratio) perusahaan.   
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3. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Diharapkan peneliti yang akan datang dapat menggunakan variabel-variabel 

independen dengan indikator likuiditas yang lebih luas lagi selain curent 

ratio dan dapat diganti dengan variabel dependen dengan solvabilitas atau 

profitabilitas. 

b. Diharapkan peneliti yang akan datang menggunakan sampel penelitian yang 

banyak dan menambah interval waktu pengamatan yang berbeda atau lebih 

dari lima tahun untuk membuktikan kembali hipotesis dalam skripsi ini. 

c. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas penelitian dengan 

menambahkan sampel perusahaan yang tidak hanya berfokus pada sektor 

property dan real estate, sehingga dapat mengetahui sektor lainnya apakah 

memiliki keterkaitan lebih besar yang dapat memperkuat atau 

memperlemah variabel 
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No Kode 

Saham 

Nama Emiten Tanggal IPO 

1 ARMY PT. Armidian Karyatama Tbk 21 Juni 2017 

2 APLN PT. Agung Podomoro Land Tbk 11 November 2010 

3 ASRI PT. Alam Sutera Reality Tbk 18 Desember 2007 

4 BAPA PT. Bekasi Asri Pemula Tbk 14 Januari 2008 

5 BCIP PT. Bumi Citra Permai Tbk 11 Desember 2009 

6 BEST PT. Bekasi Fajar Industrial Eatate Tbk    10 April 2012 

7 BIKA PT. Binakarya Jaya Abadi Tbk 14 Juli 2015 

8 BIPP PT. Bhuawanatala Indah Permai Tbk 23 Oktober 1995 

9 BKDP PT. Bukit Darmo Property Tbk 15 Juni 2007 

10 BKSL PT. Sentul City Tbk (d.h Bukit Sentul Tbk) 28 Juli 1997 

11 BSDE PT. Bumi Serpong Damai Tbk 6 Juni 2008 

12 COWL PT. Cowell Development Tbk 19 Desember 2007 

13 CTRA PT. Ciputra Development Tbk 28 Maret 1994 

14 DART PT. Duta Anggada Realty Tbk 8 May 1990 

15 DILD  PT. Intiland Development Tbk 4 September 1991 

16 DMAS  PT. Puradelta Lestari Tbk 29 Mei 2015 

17 DUTI PT. Duta Pertiwi Tbk 2 November 1994 

18 ELTY PT. Bakrieland Development Tbk 30 Oktober 1995 

19 EMDE PT. Megapolitan Development Tbk 12 Januari 2011 

20 FORZ PT. Forza Land Indonesia Tbk 28 April 2017 

21 FMII PT. Fortune Mate Indonesia Tbk 30 Juni 2000 

22 GAMA PT. Gading Development Tbk 11 Juli 2012 

23 GMTD PT. Goa Makassar Tourism Development Tbk 11 Desember 2000 

24 GPRA PT. Perdana Gapura Prima Tbk 10 Oktober 2007 

25 GWSA PT. Greenwood Sejahtera Tbk 23 Desember 2011 

26 JRPT PT. Jaya Real Property Tbk 29 Juni 1994 

27 KIJA PT. Kawasan Industri Jababeka Tbk 10 Januari 1995 

28 LCGP PT. Eureka Prima Jakarta Tbk (d.h Laguna Cipta 

Griya Tbk) 

13 Juli 2007 

29 LPCK PT. Lippo Cikarang Tbk 24 Juli 1997 

30 LPKR PT. Lippo Karawaci Tbk 28 Juni 1996 

31 MDLN PT. Modernland Realty Tbk 18 Januari 1993 

32 MKPI PT. Metropolitan Land Tbk 10 Juli 2009 

33 MMLP PT. Mega Mnunggal Property Tbk 12 Juni 2015 

34 MTLA PT. Metropolitan Land Tbk 20 Juni 2011 

35 MTSM PT. Metro Realty Tbk 8 Januari 1992 

36 NIRO PT. Nirvana Development Tbk  13 September 2012 

37 OMRE PT. Indonesia Prima Property Tbk 22 Agustus 1994 

38 PPRO PT. PP Property Tbk 19 Mei 2015 

39 PLIN PT. Plaza Indonesia Realty Tbk 15 Juni 1992 

40 PUDP PT. Pudjiati Prestuge Tbk 18 November 1994 

41 PWON PT. Pakuwon Jati Tbk 19 Oktober 1989 

42 RBMS PT. Rista Bintang Mahkota Sejati Tbk 19 Desember 1997 

43 RDTX PT. Roda Vivatex Tbk 14 Mei 1990 

44 RODA PT. Pikko Land Development Tbk 22 Oktober 2001 
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No Kode 

Saham 

Nama Emiten Tanggal IPO 

45 SCBD PT. Dadanayasa Arthatama Tbk 19 April 2002 

46 SMDM PT. Suryamas Dutamakmur  12 Oktober 1995 

47 SMRA PT. Summarecon Agung Tbk 7 May 1990 

48 TARA PT. Sitara Propertindo Tbk 11 Juli 2014 
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LAMPIRAN 2 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

 PT. AGUNG PODOMORO LAND TBK 
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RATA-RATA PIUTANG APLN 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                1.622.931.030   Rp                 276.950.395   Rp                   1.899.881.425   Rp                   949.940.713  

2015  Rp                    276.950.395   Rp              1.122.958.050   Rp                   1.399.908.445   Rp                   699.954.223  

2016  Rp                1.122.958.050   Rp              1.210.761.695   Rp                   2.333.719.745   Rp               1.166.859.873  

2017  Rp                1.210.761.695   Rp              1.549.843.130   Rp                   2.760.604.825   Rp               1.380.302.413  

2018  Rp                1.549.843.130   Rp              1.678.122.770   Rp                   3.227.965.900   Rp               1.613.982.950  

 RATA-RATA    Rp               1.162.208.034  

 MAX   Rp               1.613.982.950  

 MIN   Rp                  699.954.223  

 

PERPUTARAN PIUTANG APLN 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp                    5.296.565.860   Rp                949.940.713   Rp                5,58  

2015  Rp                    5.971.581.977   Rp                699.954.223   Rp                8,53  

2016  Rp                    6.006.952.123   Rp            1.166.859.873   Rp                5,15  

2017  Rp                    7.043.036.602   Rp            1.380.302.413   Rp                5,10  

2018  Rp                    5.035.325.429   Rp            1.613.982.950   Rp                3,12  

RATA-RATA  Rp                5,50  

MAX  Rp                8,53  

MIN  Rp                3,12  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS APLN 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                   10.918.551.266   Rp                    5.958.969.206   Rp           1,83  

2015  Rp                     9.781.716.400   Rp                    7.041.359.652   Rp           1,39  

2016  Rp                     8.173.958.870   Rp                    7.654.752.699   Rp           1,07  

2017  Rp                     9.432.973.701   Rp                    7.220.222.779   Rp           1,31  

2018  Rp                     8.275.422.732   Rp               7.838.705.276,00   Rp           1,06  

RATA-RATA  1,330 

MAX 1,83 

MIN 1,06 

 

 

RATA-RATA ARUS KAS OPERASI APLN 

Tahun AKO N AKO N-1 Penjumlahan Total 

2014 Rp                      621.187.784 Rp                  1.489.047.912 -Rp                             867.860.128 Rp            0,34 

2015 -Rp                     474.735.310 Rp                      621.187.784 -Rp                         1.095.923.094 Rp            3,11 

2016 -Rp                     523.713.385 -Rp                     474.735.310 -Rp                               48.978.075 Rp            0,01 

2017 -Rp                     738.623.663 -Rp                     523.713.385 -Rp                             214.910.278 Rp            0,17 

2018 -Rp                     806.303.905 -Rp                     738.623.663 -Rp                               67.680.242 Rp            0,01 

RATA-RATA Rp            0,73 

MAX Rp            3,11 

MIN Rp            0,01 
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LAMPIRAN 3 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. ALAM SUTERA REALITY TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI ASRI  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp                      653.035.948  Rp                  1.861.428.977  -Rp                         1.208.393.029  -Rp           0,65  

2015  Rp                      552.017.180   Rp                      653.035.948  -Rp                             101.018.768  -Rp           0,15  

2016  Rp                  1.482.024.047   Rp                      552.017.180   Rp                             930.006.867   Rp            1,68  

2017  Rp                  1.825.950.802   Rp                  1.482.024.047   Rp                             343.926.755   Rp            0,23  

2018  Rp                  1.369.684.549   Rp                  1.825.950.802  -Rp                             456.266.253  -Rp           0,25  

 RATA-RATA    Rp            0,17  

 MAX   Rp            1,68  

 MIN  -Rp           0,65  

 

RATA-RATA PIUTANG ASRI 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                1.622.931.030   Rp                 276.950.395   Rp                   1.899.881.425   Rp                  949.940.713  

2015  Rp                    276.950.395   Rp              1.122.958.050   Rp                   1.399.908.445   Rp                  699.954.223  

2016  Rp                1.122.958.050   Rp              1.210.761.695   Rp                   2.333.719.745   Rp               1.166.859.873  

2017  Rp                1.210.761.695   Rp              1.549.843.130   Rp                   2.760.604.825   Rp               1.380.302.413  

2018  Rp                1.549.843.130   Rp              1.678.122.770   Rp                   3.227.965.900   Rp               1.613.982.950  

 RATA-RATA    Rp               1.162.208.034  

 MAX   Rp               1.613.982.950  

 MIN   Rp                  699.954.223  

 

PERPUTARAN PIUTANG ASRI 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp                    3.630.914.079   Rp               949.940.713   Rp                3,82  

2015  Rp                    2.783.700.318   Rp               699.954.223   Rp                3,98  

2016  Rp                    2.715.688.780   Rp            1.166.859.873   Rp                2,33  

2017  Rp                    3.917.107.098   Rp            1.380.302.413   Rp                2,84  

2018  Rp                    3.975.258.160   Rp            1.613.982.950   Rp                2,46  

RATA-RATA  Rp                3,09  

MAX  Rp                3,98  

MIN  Rp                2,33  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS ASRI 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                     3.188.091.155   Rp                    2.803.110.232   Rp           1,14  

2015  Rp                     2.698.917.559   Rp                    3.752.467.213   Rp           0,72  

2016  Rp                     3.082.309.251   Rp                    3.434.222.096   Rp           0,90  

2017  Rp                     2.317.958.282   Rp                    3.143.479.123   Rp           0,74  

2018  Rp                     1.449.848.156   Rp              2.224.534.970,00   Rp           0,65  

RATA-RATA  0,829 

MAX 1,14 

MIN 0,65 
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LAMPIRAN 4 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. BEKASI ASRI PEMULA TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI BAPA  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014 -Rp                 7.138.086.935  -Rp                  7.971.607.459   Rp                             833.520.524  -Rp           0,10  

2015 -Rp                     131.783.857  -Rp                  7.138.086.935   Rp                          7.006.303.078  -Rp           0,98  

2016  Rp                  1.348.078.853  -Rp                     131.783.857   Rp                          1.479.862.710  -Rp         11,23  

2017  Rp                12.883.806.609   Rp                  1.348.078.853   Rp                       11.535.727.756   Rp            8,56  

2018  Rp                  1.369.684.549   Rp                  3.924.952.819  -Rp                         2.555.268.270  -Rp           0,65  

 RATA-RATA   -Rp           0,88  

 MAX   Rp            8,56  

 MIN  -Rp         11,23  

 

RATA-RATA PIUTANG BAPA 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                      65.519.000   Rp                 610.825.332   Rp                       676.344.332   Rp                   338.172.166  

2015  Rp                    610.825.332   Rp                      7.300.000   Rp                       618.125.332   Rp                   309.062.666  

2016  Rp                         7.300.000   Rp                 316.250.000   Rp                       323.550.000   Rp                   161.775.000  

2017  Rp                    316.250.000   Rp                      3.800.000   Rp                       320.050.000   Rp                   160.025.000  

2018  Rp                         3.800.000   Rp              1.678.122.770   Rp                    1.681.922.770   Rp                   840.961.385  

 RATA-RATA    Rp                   361.999.243  

 MAX   Rp                   840.961.385  

 MIN   Rp                   160.025.000  

 

PERPUTARAN PIUTANG BAPA 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp                  45.435.885.620   Rp                338.172.166   Rp           134,36  

2015  Rp                  23.766.735.927   Rp                309.062.666   Rp             76,90  

2016  Rp                  34.022.502.954   Rp                161.775.000   Rp           210,31  

2017  Rp                  46.437.737.073   Rp                160.025.000   Rp           290,19  

2018  Rp                  28.451.499.193   Rp                840.961.385   Rp             33,83  

RATA-RATA  Rp           149,12  

MAX  Rp           290,19  

MIN  Rp             33,83  

 

Rata-Rata Likuiditas Bapa 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                 130.418.371.985   Rp                  44.507.450.711   Rp           2,93  

2015  Rp                 128.343.404.140   Rp                  61.733.471.306   Rp           2,08  

2016  Rp                 132.740.526.919   Rp                  60.816.048.518   Rp           2,18  

2017  Rp                 129.366.818.834   Rp                  55.374.100.817   Rp           2,34  

2018  Rp                 111.158.452.972   Rp                  42.887.324.516   Rp           2,59  

RATA-RATA  2,424 

MAX 2,93 

MIN 2,08 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. BUMI CITRA PERMAI TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI BCIP  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014 -Rp               15.143.009.422   Rp              107.112.043.205  -Rp                    122.255.052.627  -Rp           1,14  

2015  Rp                  3.727.862.873  -Rp               15.143.009.422   Rp                       18.870.872.295  -Rp           1,25  

2016  Rp                88.852.869.393   Rp                  3.727.862.873   Rp                       85.125.006.520   Rp         22,83  

2017 -Rp                 7.946.868.153   Rp                88.852.869.393  -Rp                       96.799.737.546  -Rp           1,09  

2018  Rp                  9.534.368.701  -Rp                  7.946.868.153   Rp                       17.481.236.854  -Rp           2,20  

 RATA-RATA    Rp            3,43  

 MAX   Rp         22,83  

 MIN  -Rp           2,20  

 

RATA-RATA PIUTANG BCIP 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                1.624.883.273   Rp              1.658.261.358   Rp                   3.283.144.631   Rp              1.641.572.316  

2015  Rp                1.658.261.358   Rp              1.648.551.937   Rp                   3.306.813.295   Rp              1.653.406.648  

2016  Rp                1.648.551.937   Rp              1.249.285.964   Rp                   2.897.837.901   Rp              1.448.918.951  

2017  Rp                1.249.285.964   Rp              2.699.520.404   Rp                   3.948.806.368   Rp              1.974.403.184  

2018  Rp                2.699.520.404   Rp              3.444.734.784   Rp               203.358.039.905   Rp          101.679.019.953  

 RATA-RATA    Rp            21.679.464.210  

 MAX   Rp          101.679.019.953  

 MIN   Rp              1.448.918.951  

 

PERPUTARAN PIUTANG BCIP 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp               215.981.034.965   Rp            1.641.572.316   Rp           131,57  

2015  Rp               165.852.446.471   Rp            1.653.406.648   Rp           100,31  

2016  Rp               227.824.738.771   Rp            1.448.918.951   Rp           157,24  

2017  Rp               189.037.576.143   Rp            1.974.403.184   Rp             95,74  

2018  Rp               200.658.519.501   Rp        101.679.019.953   Rp               1,97  

RATA-RATA  Rp             97,37  

MAX  Rp           157,24  

MIN  Rp               1,97  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS BCIP 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                 113.808.003.836   Rp                314.018.633.929   Rp           0,36  

2015  Rp                 215.947.238.401   Rp                  19.622.771.493   Rp        11,00  

2016  Rp                 255.016.680.651   Rp                163.093.142.366   Rp           1,56  

2017  Rp                 272.114.193.316   Rp                229.389.300.726   Rp           1,19  

2018  Rp                 229.296.017.007   Rp                204.275.610.834   Rp           1,12  

RATA-RATA  3,048 

MAX 11,00 

MIN 0,36 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

          PT. BEKASI FAJAR INDUSTRIAL EATATE TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI BEST  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp             488.838.984.808   Rp              755.074.683.512  -Rp                    266.235.698.704  -Rp          0,35  

2015 -Rp               21.984.489.547   Rp              488.838.984.808  -Rp                    510.823.474.355  -Rp          1,04  

2016  Rp             147.287.346.575  -Rp               21.984.489.547   Rp                    169.271.836.122  -Rp          7,70  

2017  Rp             702.187.271.150   Rp              147.287.346.575   Rp                      54.899.924.575   Rp          3,77  

2018  Rp             711.924.605.563   Rp              702.187.271.150   Rp                        9.737.334.413   Rp          0,01  

 RATA-RATA   -Rp          1,06  

 MAX   Rp          3,77  

 MIN  -Rp          7,70  

 

RATA-RATA PIUTANG BEST 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                8.081.938.678   Rp           36.239.483.346   Rp                 44.321.422.024   Rp             22.160.711.012  

2015  Rp              36.239.483.346   Rp              1.060.279.233   Rp                 37.299.762.579   Rp             18.649.881.290  

2016  Rp                1.060.279.233   Rp              2.350.887.493   Rp                   3.411.166.726   Rp               1.705.583.363  

2017  Rp                2.350.887.493   Rp              3.498.191.258   Rp                   5.849.078.751   Rp               2.924.539.376  

2018  Rp                3.498.191.258   Rp              1.450.884.049   Rp                   4.949.075.307   Rp               2.474.537.654  

 RATA-RATA    Rp               9.583.050.539  

 MAX   Rp             22.160.711.012  

 MIN   Rp               1.705.583.363  

 

PERPUTARAN PIUTANG BEST 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp               839.637.332.535   Rp          22.160.711.012   Rp             37,89  

2015  Rp               464.482.834.527   Rp          18.649.881.290   Rp             24,91  

2016  Rp               824.408.087.980   Rp            1.705.583.363   Rp           483,36  

2017  Rp            1.006.096.715.440   Rp            2.924.539.376   Rp           344,02  

2018  Rp               962.801.481.480   Rp            2.474.537.654   Rp           389,08  

RATA-RATA  Rp           255,85  

MAX  Rp           483,36  

MIN  Rp             24,91  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS BEST 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp             1.248.542.426.658   Rp                552.248.267.662   Rp           2,26  

2015  Rp             1.508.625.079.130   Rp                384.484.715.527   Rp           3,92  

2016  Rp             1.848.611.926.078   Rp                544.672.535.900   Rp           3,39  

2017  Rp             2.044.717.085.481   Rp                740.813.856.691   Rp           2,76  

2018  Rp             2.755.020.904.347   Rp                355.040.758.137   Rp           7,76  

RATA-RATA  4,02 

MAX 7,76 

MIN 2,26 
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LAMPIRAN 7 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

          PT. BHUAWANATALA INDAH PERMAI TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI BIPP  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   penjumlahan    Total  

2014  Rp                21.272.069.665   Rp                      716.068.562   Rp                       20.556.001.103   Rp         28,71  

2015  Rp                43.892.480.023   Rp                21.272.069.665   Rp                       22.620.410.358   Rp            1,06  

2016  Rp                24.140.681.877   Rp                43.892.480.023  -Rp                       19.751.798.146  -Rp           0,45  

2017  Rp                  6.003.706.227   Rp                24.140.681.877  -Rp                       18.136.975.650  -Rp           0,75  

2018  Rp             102.519.013.017   Rp                  6.003.706.227   Rp                       96.515.306.790   Rp         16,08  

 RATA-RATA    Rp            8,93  

 MAX   Rp         28,71  

 MIN  -Rp           0,75  

 

RATA-RATA PIUTANG BIPP 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir penjumlahan  Total 

2014  Rp                3,153,729,143   Rp              6,084,939,385   Rp                   9,238,668,528   Rp               4,619,334,264  

2015  Rp                6,084,939,385   Rp              4,426,137,591   Rp                 10,511,076,976   Rp               5,255,538,488  

2016  Rp                4,426,137,591   Rp              6,763,819,619   Rp                 11,189,957,210   Rp               5,594,978,605  

2017  Rp                6,763,819,619   Rp              7,742,443,963   Rp                 14,506,263,582   Rp               7,253,131,791  

2018  Rp                7,742,443,963   Rp              9,041,312,784   Rp                 16,783,756,747   Rp               8,391,878,374  

 RATA-RATA    Rp               6,222,972,304  

 MAX   Rp               8,391,878,374  

 MIN   Rp               4,619,334,264  

 

PERPUTARAN PIUTANG BIPP 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp            98,672,667,613.00   Rp            4,619,334,264   Rp             21.36  

2015  Rp               111,644,042,531   Rp            5,255,538,488   Rp             21.24  

2016  Rp               113,883,200,419   Rp            5,594,978,605   Rp             20.35  

2017  Rp               108,781,215,028   Rp            7,253,131,791   Rp             15.00  

2018  Rp               130,613,332,148   Rp            8,391,878,374   Rp             15.56  

RATA-RATA  Rp             18.70  

MAX  Rp             21.36  

MIN  Rp             15.00  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS BIPP 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                   37,463,141,939   Rp                  66,623,831,010   Rp           0.56  

2015  Rp                 124,366,098,795   Rp                109,043,648,098   Rp           1.14  

2016  Rp                   98,981,852,198   Rp                  75,330,661,077   Rp           1.31  

2017  Rp                 118,585,246,238   Rp                106,459,750,880   Rp           1.11  

2018  Rp                 853,073,361,939   Rp                537,705,678,421   Rp           1.59  

RATA-RATA  1.14 

MAX 1.59 

MIN 0.56 
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LAMPIRAN 8 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

          PT. BUKIT DARMO PROPERTY TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI BKDP  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   penjumlahan    Total  

2014  Rp                22,728,101,064  -Rp               18,524,660,423   Rp                       41,252,761,487  -Rp           2.23  

2015  Rp                25,381,318,051   Rp                22,728,101,064   Rp                          2,653,216,987   Rp            0.12  

2016  Rp                21,497,586,507   Rp                25,381,318,051  -Rp                         3,883,731,544  -Rp           0.15  

2017  Rp                34,028,240,719   Rp                21,497,586,507   Rp                       12,530,654,212   Rp            0.58  

2018 -Rp                     589,805,882   Rp                34,028,240,719  -Rp                       34,618,046,601  -Rp           1.02  

 RATA-RATA   -Rp           0.54  

 MAX   Rp            0.58  

 MIN  -Rp           2.23  

 

RATA-RATA PIUTANG BKDP 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir penjumlahan  Total 

2014  Rp                    461,831,563   Rp              3,195,381,742   Rp                   3,657,213,305   Rp               1,828,606,653  

2015  Rp                3,195,381,742   Rp              2,933,608,231   Rp                   6,128,989,973   Rp               3,064,494,987  

2016  Rp                2,933,608,231   Rp              1,516,553,662   Rp                   4,450,161,893   Rp               2,225,080,947  

2017  Rp                1,516,553,662   Rp              4,522,992,549   Rp                   6,039,546,211   Rp               3,019,773,106  

2018  Rp                4,522,992,549   Rp              5,001,863,282   Rp                   9,524,855,831   Rp               4,762,427,916  

 RATA-RATA    Rp               2,980,076,721  

 MAX   Rp               4,762,427,916  

 MIN   Rp               1,828,606,653  

 

PERPUTARAN PIUTANG BKDP 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp           107,391,372,309.00   Rp            1,828,606,653   Rp             58.73  

2015  Rp                  52,834,383,156   Rp            3,064,494,987   Rp             17.24  

2016  Rp                  52,413,771,234   Rp            2,225,080,947   Rp             23.56  

2017  Rp                  43,188,508,734   Rp            3,019,773,106   Rp             14.30  

2018  Rp                  36,070,319,372   Rp            4,762,427,916   Rp               7.57  

RATA-RATA  Rp             24.28  

MAX  Rp             58.73  

MIN  Rp               7.57  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS BKDP 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                 240,957,595,368   Rp                147,664,480,103   Rp           1.63  

2015  Rp                 213,304,055,341   Rp                  69,540,984,373   Rp           3.07  

2016  Rp                 735,773,311,125   Rp                237,437,805,967   Rp           3.10  

2017  Rp                 731,447,223,925   Rp                138,154,620,099   Rp           5.29  

2018  Rp                   51,706,653,889   Rp                156,226,946,297   Rp           0.33  

RATA-RATA  2.685 

MAX 5.29 

MIN 0.33 
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LAMPIRAN 9 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

          PT. SENTUL CITY TBK (D.H BUKIT SENTUL TBK)  
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI BKSL  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp                38,327,257,924  -Rp                  2,457,384,696   Rp                       40,784,642,620  -Rp         16.60  

2015 -Rp             106,750,527,401   Rp                38,327,257,924  -Rp                    145,077,785,325  -Rp           3.79  

2016 -Rp             460,393,885,536  -Rp             106,750,527,401  -Rp                    353,643,358,135   Rp            3.31  

2017  Rp                57,883,517,972  -Rp             460,393,885,536   Rp                     518,277,403,508  -Rp           1.13  

2018 -Rp             815,645,578,099   Rp                57,883,517,972  -Rp                    873,529,096,071  -Rp         15.09  

RATA-RATA -Rp           6.66  

MAX  Rp            3.31  

MIN -Rp         16.60  

 

RATA-RATA PIUTANG BKSL 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                6,691,729,673   Rp              6,345,588,815   Rp                 13,037,318,488   Rp               6,518,659,244  

2015  Rp                6,345,588,815   Rp              6,101,467,327   Rp                 12,447,056,142   Rp               6,223,528,071  

2016  Rp                6,101,467,327   Rp              1,000,476,012   Rp                   7,101,943,339   Rp               3,550,971,670  

2017  Rp                1,000,476,012   Rp              1,270,667,087   Rp                   2,271,143,099   Rp               1,135,571,550  

2018  Rp                1,270,667,087   Rp              1,182,804,874   Rp                   2,453,471,961   Rp               1,226,735,981  

 RATA-RATA    Rp               3,731,093,303  

 MAX   Rp               6,518,659,244  

 MIN   Rp               1,135,571,550  

 

PERPUTARAN PIUTANG BKSL 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp         712,472,394,627.00   Rp            6,518,659,244   Rp          109.30  

2015  Rp               559,801,139,534   Rp            6,223,528,071   Rp            89.95  

2016  Rp            1,206,574,998,918   Rp            3,550,971,670   Rp          339.79  

2017  Rp            1,623,484,966,262   Rp            1,135,571,550   Rp       1,429.66  

2018  Rp            1,316,805,554,419   Rp            1,226,735,981   Rp       1,073.42  

RATA-RATA  Rp          608.42  

MAX  Rp       1,429.66  

MIN  Rp            89.95  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS BKSL 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp             6,978,438,957,132   Rp            2,326,646,387,344   Rp           3.00  

2015  Rp             4,191,414,243,140   Rp            3,227,924,826,605   Rp           1.30  

2016  Rp             4,019,040,145,498   Rp            2,848,671,180,828   Rp           1.41  

2017  Rp             4,596,876,388,019   Rp            2,954,287,128,281   Rp           1.56  

2018  Rp             4,547,349,270,546   Rp            3,093,284,238,071   Rp           1.47  

RATA-RATA  1.75 

MAX 3.00 

MIN 1.30 

 



79 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

          PT. BUMI SERPONG DAMAI TBK  
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI BSDE  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp             126,342,552,051   Rp              548,881,192,619  -Rp                    422,538,640,568  -Rp           0.77  

2015 -Rp             317,069,726,926   Rp              126,342,552,051  -Rp                    443,412,278,977  -Rp           3.51  

2016 -Rp             264,246,326,033  -Rp             317,069,726,926   Rp                       52,823,400,893  -Rp           0.17  

2017  Rp          4,647,444,612,879  -Rp             264,246,326,033   Rp                 4,911,690,938,912  -Rp         18.59  

2018  Rp       16,166,890,418,950   Rp          4,647,444,612,879   Rp               11,519,445,806,071   Rp            2.48  

 RATA-RATA   -Rp           4.11  

 MAX   Rp            2.48  

 MIN  -Rp         18.59  

 

RATA-RATA PIUTANG BSDE 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                3,907,103,332   Rp              5,378,663,018   Rp                   9,285,766,350   Rp               4,642,883,175  

2015  Rp                5,378,663,018   Rp              1,664,372,627   Rp                   7,043,035,645   Rp               3,521,517,823  

2016  Rp                1,664,372,627   Rp              5,173,886,288   Rp                   6,838,258,915   Rp               3,419,129,458  

2017  Rp                5,173,886,288   Rp              5,303,752,370   Rp                 10,477,638,658   Rp               5,238,819,329  

2018  Rp                5,303,752,370   Rp              5,983,222,229   Rp                 11,286,974,599   Rp               5,643,487,300  

RATA-RATA  Rp               4,493,167,417  

 MAX   Rp               5,643,487,300  

 MIN   Rp               3,419,129,458  

  

PERPUTARAN PIUTANG BSDE 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp            5,571,872,356,240   Rp            4,642,883,175   Rp       1,200.09  

2015  Rp            6,209,574,072,348   Rp            3,521,517,823   Rp       1,763.32  

2016  Rp            6,521,770,279,079   Rp            3,419,129,458   Rp       1,907.44  

2017  Rp         10,347,343,192,163   Rp            5,238,819,329   Rp       1,975.13  

2018  Rp            6,628,782,185,008   Rp            5,643,487,300   Rp       1,174.59  

RATA-RATA  Rp       1,604.11  

MAX  Rp       1,975.13  

MIN  Rp       1,174.59  

  

RATA-RATA LIKUIDITAS BSDE 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp           11,623,677,431,540   Rp            5,329,326,982,247   Rp           2.18  

2015  Rp           16,789,559,633,165   Rp            6,146,403,064,486   Rp           2.73  

2016  Rp           16,341,455,817,712   Rp            5,566,196,840,616   Rp           2.94  

2017  Rp           17,964,523,956,819   Rp            7,568,816,957,723   Rp           2.37  

2018  Rp           20,948,678,473,652   Rp            6,231,233,383,026   Rp           3.36  

RATA-RATA  2.72 

MAX 3.36 

MIN 2.18 
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LAMPIRAN 11 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

          PT. COWELL DEVELOPMENT TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI COWL  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp                54,207,738,387   Rp                11,558,703,530   Rp                       42,649,034,857   Rp            3.69  

2015 -Rp               35,747,880,656   Rp                54,207,738,387  -Rp                       89,955,619,043  -Rp           1.66  

2016 -Rp             105,560,066,278  -Rp               35,747,880,656  -Rp                       69,812,185,622   Rp            1.95  

2017 -Rp               14,481,961,921  -Rp             105,560,066,278   Rp                       91,078,104,357  -Rp           0.86  

2018 -Rp                 4,070,543,070  -Rp               14,481,961,921   Rp                       10,411,418,851  -Rp           0.72  

 RATA-RATA    Rp            0.48  

 MAX   Rp            3.69  

 MIN  -Rp           1.66  

 

RATA-RATA PIUTANG COWL 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                1,443,005,091   Rp              1,477,736,033   Rp                   2,920,741,124   Rp               1,460,370,562  

2015  Rp                1,477,736,033   Rp              2,212,141,606   Rp                   3,689,877,639   Rp               1,844,938,820  

2016  Rp                2,212,141,606   Rp              3,091,348,012   Rp                   5,303,489,618   Rp               2,651,744,809  

2017  Rp                3,091,348,012   Rp              1,173,257,660   Rp                   4,264,605,672   Rp               2,132,302,836  

2018  Rp                1,173,257,660   Rp              9,507,192,618   Rp                 10,680,450,278   Rp               5,340,225,139  

RATA-RATA  Rp               2,685,916,433  

 MAX   Rp               5,340,225,139  

 MIN   Rp               1,460,370,562  

 

PERPUTARAN PIUTANG COWL 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp         566,385,701,354.00   Rp            1,460,370,562   Rp           387.84  

2015  Rp               583,329,689,427   Rp            1,844,938,820   Rp           316.18  

2016  Rp               570,072,055,705   Rp            2,651,744,809   Rp           214.98  

2017  Rp               525,324,518,118   Rp            2,132,302,836   Rp           246.36  

2018  Rp               418,168,913,163   Rp            5,340,225,139   Rp             78.31  

RATA-RATA  Rp           248.73  

MAX  Rp           387.84  

MIN  Rp             78.31  

  

RATA-RATA LIKUIDITAS COWL 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                 477,700,859,011   Rp                490,566,324,200   Rp           0.97  

2015  Rp                 583,413,951,262   Rp                575,730,150,412   Rp           1.01  

2016  Rp                 590,606,427,695   Rp                373,448,368,017   Rp           1.58  

2017  Rp                 742,059,936,186   Rp                864,080,034,360   Rp           0.86  

2018  Rp                 820,022,909,492   Rp            1,103,403,629,709   Rp           0.74  

RATA-RATA  1.03 

MAX 1.58 

MIN 0.74 

  



83 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 12 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

          PT. CIPUTRA DEVELOPMENT TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI CTRA  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp          1,984,333,277,303   Rp             308,069,121,746   Rp                 1,676,264,155,557   Rp           5.44  

2015  Rp          1,452,270,017,886   Rp          1,984,333,277,303  -Rp                    532,063,259,417  -Rp           0.27  

2016  Rp               41,055,000,000   Rp          1,452,270,017,886  -Rp                 1,411,215,017,886  -Rp           0.97  

2017  Rp             549,287,000,000   Rp               41,055,000,000   Rp                    508,232,000,000   Rp         12.38  

2018  Rp                 1,043,561,000   Rp             549,287,000,000  -Rp                    548,243,439,000  -Rp           1.00  

 RATA-RATA    Rp           3.12  

 MAX   Rp         12.38  

 MIN  -Rp           1.00  

 

RATA-RATA PIUTANG CTRA 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                7,329,416,550   Rp              1,070,671,840   Rp                   8,400,088,390   Rp               4,200,044,195  

2015  Rp                1,070,671,840   Rp              1,323,274,100   Rp                   2,393,945,940   Rp               1,196,972,970  

2016  Rp                1,323,274,100   Rp              1,702,103,000   Rp                   3,025,377,100   Rp               1,512,688,550  

2017  Rp                1,702,103,000   Rp              1,796,627,000   Rp                   3,498,730,000   Rp               1,749,365,000  

2018  Rp                1,796,627,000   Rp              2,550,855,000   Rp                   4,347,482,000   Rp               2,173,741,000  

RATA-RATA  Rp               2,166,562,343  

 MAX   Rp               4,200,044,195  

 MIN   Rp               1,196,972,970  

    

PERPUTARAN PIUTANG CTRA 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp            6,340,241,949,996   Rp            4,200,044,195   Rp      1,509.57  

2015  Rp            7,514,286,638,929   Rp            1,196,972,970   Rp      6,277.74  

2016  Rp                   6,739,315,000   Rp            1,512,688,550   Rp             4.46  

2017  Rp                   6,442,797,000   Rp            1,749,365,000   Rp             3.68  

2018  Rp                   7,670,405,000   Rp            2,173,741,000   Rp             3.53  

RATA-RATA  Rp      1,559.79  

MAX  Rp      6,277.74  

MIN  Rp             3.53  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS CTRA 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp           11,094,506,935,012   Rp            7,775,706,220,024   Rp           1.43  

2015  Rp           12,544,502,107,460   Rp            8,013,555,295,087   Rp           1.57  

2016  Rp           13,679,419,000,000   Rp            7,311,044,000,000   Rp           1.87  

2017  Rp           15,167,178,000,000   Rp            7,782,985,000,000   Rp           1.95  

2018  Rp           16,151,959,000,000   Rp            7,994,843,000,000   Rp           2.02  

RATA-RATA 1.77 

MAX 2.02 

MIN 1.43 
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LAMPIRAN 13 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

          PT. DUTA ANGGADA REALTY TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI DART  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp                51,009,384,000  -Rp               85,544,196,000   Rp                     136,553,580,000  -Rp           1.60  

2015  Rp                  6,717,789,000   Rp                51,009,384,000  -Rp                       44,291,595,000  -Rp           0.87  

2016  Rp             179,530,958,000   Rp                  6,717,789,000   Rp                     172,813,169,000   Rp         25.72  

2017 -Rp             102,681,989,000   Rp              179,530,958,000  -Rp                    282,212,947,000  -Rp           1.57  

2018 -Rp             110,537,856,000  -Rp             102,681,989,000  -Rp                         7,855,867,000   Rp            0.08  

 RATA-RATA    Rp            4.35  

 MAX   Rp         25.72  

 MIN  -Rp           1.60  

 

RATA-RATA PIUTANG DART 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                      13,207,274   Rp                 148,953,368   Rp                       162,160,642   Rp                     81,080,321  

2015  Rp                    148,953,368   Rp                 188,018,393   Rp                       336,971,761   Rp                   168,485,881  

2016  Rp                    188,018,393   Rp                 139,250,734   Rp                       327,269,127   Rp                   163,634,564  

2017  Rp                    139,250,734   Rp                 170,719,125   Rp                       309,969,859   Rp                   154,984,930  

2018  Rp                    170,719,125   Rp                 135,890,354   Rp                       306,609,479   Rp                   153,304,740  

RATA-RATA  Rp                   144,298,087  

 MAX   Rp                   168,485,881  

 MIN   Rp                     81,080,321  

 

PERPUTARAN PIUTANG DART 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp                    1,287,984,466   Rp                  81,080,321   Rp             15.89  

2015  Rp                        842,706,924   Rp                168,485,881   Rp                5.00  

2016  Rp                        754,737,513   Rp                163,634,564   Rp                4.61  

2017  Rp                        445,956,264   Rp                154,984,930   Rp                2.88  

2018  Rp                        379,418,062   Rp                153,304,740   Rp                2.47  

RATA-RATA  Rp                6.17  

MAX  Rp             15.89  

MIN  Rp                2.47  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS DART 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                 891,641,071,000   Rp                479,525,250,000   Rp           1.86  

2015  Rp                 491,950,977,000   Rp                740,783,157,000   Rp           0.66  

2016  Rp                 389,911,953,000   Rp                605,141,343,000   Rp           0.64  

2017  Rp                 357,528,621,000   Rp                666,459,963,000   Rp           0.54  

2018  Rp                 320,389,809,000   Rp                814,186,066,000   Rp           0.39  

RATA-RATA  0.82 

MAX 1.86 

MIN 0.39 
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LAMPIRAN 14 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

          PT. INTILAND DEVELOPMENT TBK   
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI DILD  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014 -Rp             371,588,264,108   Rp              272,815,312,848  -Rp                    644,403,576,956  -Rp           2.36  

2015 -Rp         1,057,949,545,935  -Rp             371,588,264,108  -Rp                    686,361,281,827   Rp            1.85  

2016 -Rp             926,263,876,320  -Rp         1,057,949,545,935   Rp                     131,685,669,615  -Rp           0.12  

2017 -Rp             535,638,578,919  -Rp             926,263,876,320   Rp                     390,625,297,401  -Rp           0.42  

2018  Rp                28,405,333,968  -Rp             535,638,578,919   Rp                     564,043,912,887  -Rp           1.05  

 RATA-RATA   -Rp           0.42  

 MAX   Rp            1.85  

 MIN  -Rp           2.36  

 

RATA-RATA PIUTANG DILD 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                1,689,110,898   Rp              2,459,286,131   Rp                   4,148,397,029   Rp               2,074,198,515  

2015  Rp                2,459,286,131   Rp              1,690,161,140   Rp                   4,149,447,271   Rp               2,074,723,636  

2016  Rp                1,690,161,140   Rp              2,013,348,805   Rp                   3,703,509,945   Rp               1,851,754,973  

2017  Rp                2,013,348,805   Rp              1,997,994,467   Rp                   4,011,343,272   Rp               2,005,671,636  

2018  Rp                1,997,994,467   Rp              5,248,879,619   Rp                   7,246,874,086   Rp               3,623,437,043  

RATA-RATA  Rp               2,325,957,160  

 MAX   Rp               3,623,437,043  

 MIN   Rp               1,851,754,973  

 

PERPUTARAN PIUTANG DILD 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp               854,778,454,584   Rp            2,074,198,515   Rp          412.10  

2015  Rp            2,200,900,470,208   Rp            2,074,723,636   Rp       1,060.82  

2016  Rp            2,276,459,607,316   Rp            1,851,754,973   Rp       1,229.35  

2017  Rp            2,202,820,510,610   Rp            2,005,671,636   Rp       1,098.30  

2018  Rp            2,552,536,173,132   Rp            3,623,437,043   Rp          704.45  

RATA-RATA  Rp          901.00  

MAX  Rp       1,229.35  

MIN  Rp          412.10  

  

RATA-RATA LIKUIDITAS DILD 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp             2,923,982,930,220   Rp            1,398,516,333,422   Rp           2.09  

2015  Rp             2,925,607,417,725   Rp            3,285,725,170,548   Rp           0.89  

2016  Rp             3,034,100,322,892   Rp            3,292,500,606,947   Rp           0.92  

2017  Rp             3,606,927,662,938   Rp            4,103,191,556,657   Rp           0.88  

2018  Rp             4,815,971,556,575   Rp            4,767,907,514,355   Rp           1.01  

RATA-RATA  1.16 

MAX 2.09 

MIN 0.88 
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LAMPIRAN 15 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. BAKRIELAND DEVELOPMENT TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI ELTY  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp             138,091,393,268   Rp              282,075,455,970  -Rp                    143,984,062,702  -Rp           0.51  

2015  Rp             113,283,072,729   Rp              138,091,393,268  -Rp                       24,808,320,539  -Rp           0.18  

2016  Rp             444,344,330,131   Rp              113,283,072,729   Rp                     331,061,257,402   Rp            2.92  

2017 -Rp             535,638,578,919   Rp              444,344,330,131  -Rp                    979,982,909,050  -Rp           2.21  

2018  Rp                81,860,322,092  -Rp             535,638,578,919   Rp                     617,498,901,011  -Rp           1.15  

 RATA-RATA   -Rp           0.23  

 MAX   Rp           2.92  

 MIN  -Rp           2.21  

 

RATA-RATA PIUTANG ELTY 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                1,212,478,479   Rp              2,502,420,227   Rp                   3,714,898,706   Rp               1,857,449,353  

2015  Rp                2,502,420,227   Rp              2,432,237,918   Rp                   4,934,658,145   Rp               2,467,329,073  

2016  Rp                2,432,237,918   Rp              1,939,596,055   Rp                   4,371,833,973   Rp               2,185,916,987  

2017  Rp                1,939,596,055   Rp              1,685,206,996   Rp                   3,624,803,051   Rp               1,812,401,526  

2018  Rp                1,685,206,996   Rp              8,041,875,162   Rp                   9,727,082,158   Rp               4,863,541,079  

RATA-RATA  Rp               2,637,327,603  

 MAX   Rp               4,863,541,079  

 MIN   Rp               1,812,401,526  

 

PERPUTARAN PIUTANG ELTY 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp            1,579,947,206,733   Rp            1,857,449,353   Rp           850.60  

2015  Rp            1,395,603,904,262   Rp            2,467,329,073   Rp           565.63  

2016  Rp            1,688,247,885,987   Rp            2,185,916,987   Rp           772.33  

2017  Rp               915,688,555,305   Rp            1,812,401,526   Rp           505.23  

2018  Rp               801,539,073,838   Rp            4,863,541,079   Rp           164.81  

RATA-RATA  Rp           571.72  

MAX  Rp           850.60  

MIN  Rp           164.81  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS ELTY 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp             4,754,578,792,496   Rp            5,144,194,341,024   Rp           0.92  

2015  Rp             4,941,122,971,996   Rp            6,424,682,069,296   Rp           0.77  

2016  Rp             6,173,258,297,971   Rp            5,934,464,057,546   Rp           1.04  

2017  Rp             6,244,406,517,111   Rp            6,550,909,054,835   Rp           0.95  

2018  Rp             5,073,114,948,675   Rp            2,542,487,698,505   Rp           2.00  

RATA-RATA  1.14 

MAX 2.00 

MIN 0.77 
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LAMPIRAN 16 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. MEGAPOLITAN DEVELOPMENT TBK 

  



92 
 

 

RATA-RATA ARUS KAS OPERASI EMDE  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp                83,983,094,030   Rp                75,194,293,493   Rp                          8,788,800,537   Rp            0.12  

2015  Rp             101,122,686,777   Rp                83,983,094,030   Rp                       17,139,592,747   Rp            0.20  

2016 -Rp               96,403,627,594   Rp              101,122,686,777  -Rp                    197,526,314,371  -Rp           1.95  

2017 -Rp             190,702,680,530  -Rp               96,403,627,594  -Rp                       94,299,052,936   Rp            0.98  

2018 -Rp             199,100,240,113  -Rp             190,702,680,530  -Rp                         8,397,559,583   Rp            0.04  

 RATA-RATA   -Rp           0.12  

 MAX   Rp            0.98  

 MIN  -Rp           1.95  

 

RATA-RATA PIUTANG EMDE 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                1,547,190,885   Rp              1,631,744,407   Rp                   3,178,935,292   Rp               1,589,467,646  

2015  Rp                1,631,744,407   Rp              1,087,042,497   Rp                   2,718,786,904   Rp               1,359,393,452  

2016  Rp                1,087,042,497   Rp              1,516,393,382   Rp                   2,603,435,879   Rp               1,301,717,940  

2017  Rp                1,516,393,382   Rp              1,785,790,639   Rp                   3,302,184,021   Rp               1,651,092,011  

2018  Rp                1,785,790,639   Rp              2,004,979,132   Rp                   3,790,769,771   Rp               1,895,384,886  

RATA-RATA  Rp               1,559,411,187  

 MAX   Rp               1,895,384,886  

 MIN   Rp               1,301,717,940  

 

PERPUTARAN PIUTANG EMDE 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp               311,279,776,496   Rp            1,589,467,646   Rp           195.84  

2015  Rp               127,054,477,065   Rp            1,359,393,452   Rp             93.46  

2016  Rp               330,444,925,707   Rp            1,301,717,940   Rp           253.85  

2017  Rp               396,684,909,930   Rp            1,651,092,011   Rp           240.26  

2018  Rp               227,645,690,310   Rp            1,895,384,886   Rp           120.11  

RATA-RATA  Rp           180.70  

MAX  Rp           253.85  

MIN  Rp             93.46  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS EMDE 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                 635,387,345,048   Rp                392,140,844,427   Rp           1.62  

2015  Rp                 558,329,072,808   Rp                373,768,632,656   Rp           1.49  

2016  Rp                 739,085,551,100   Rp                358,671,663,722   Rp           2.06  

2017  Rp             1,239,289,490,850   Rp                410,834,297,149   Rp           3.02  

2018  Rp             1,469,006,184,275   Rp                484,290,316,125   Rp           3.03  

RATA-RATA  2.24 

MAX 3.03 

MIN 1.49 
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LAMPIRAN 17 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. FORTUNE MATE INDONESIA TBK   
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI FMII  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp                  7,041,553,503   Rp                  6,236,342,338   Rp                             805,211,165   Rp            0.13  

2015 -Rp               25,240,391,244   Rp                  7,041,553,503  -Rp                       32,281,944,747  -Rp           4.58  

2016 -Rp               39,158,200,396  -Rp               25,240,391,244  -Rp                       13,917,809,152   Rp            0.55  

2017  Rp                12,182,400,866  -Rp               39,158,200,396   Rp                       51,340,601,262  -Rp           1.31  

2018  Rp                32,020,108,672   Rp                12,182,400,866   Rp                       19,837,707,806   Rp            1.63  

 RATA-RATA   -Rp           0.72  

 MAX   Rp            1.63  

 MIN  -Rp           4.58  

 
RATA-RATA PIUTANG FMII 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                7,592,324,984   Rp              2,146,642,262   Rp                   9,738,967,246   Rp               4,869,483,623  

2015  Rp                2,146,642,262   Rp              8,270,887,615   Rp                 10,417,529,877   Rp               5,208,764,939  

2016  Rp                8,270,887,615   Rp              9,798,681,531   Rp                 18,069,569,146   Rp               9,034,784,573  

2017  Rp                9,798,681,531   Rp                 224,767,767   Rp                 10,023,449,298   Rp               5,011,724,649  

2018  Rp                   224,767,767   Rp                 112,942,750   Rp                      337,710,517   Rp                  168,855,259  

 RATA-RATA  Rp               4,858,722,608  

 MAX   Rp               9,034,784,573  

 MIN   Rp                  168,855,259  

 
PERPUTARAN PIUTANG FMII 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp                 44,485,466,213   Rp            4,869,483,623   Rp                9.14  

2015  Rp               238,860,628,545   Rp            5,208,764,939   Rp             45.86  

2016  Rp               402,073,435,600   Rp            9,034,784,573   Rp             44.50  

2017  Rp                 35,261,236,363   Rp            5,011,724,649   Rp               7.04  

2018  Rp                 43,232,413,637   Rp               168,855,259   Rp           256.03  

RATA-RATA  Rp             72.51  

MAX  Rp           256.03  

MIN  Rp               7.04  

 
RATA-RATA LIKUIDITAS FMII 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                 166,637,809,492   Rp                125,029,837,718   Rp           1.33  

2015  Rp                 324,764,064,236   Rp                105,801,761,072   Rp           3.07  

2016  Rp                 378,097,278,730   Rp                  96,092,215,801   Rp           3.93  

2017  Rp                 284,022,424,348   Rp                  80,118,701,639   Rp           3.55  

2018  Rp                 383,811,502,955   Rp                118,630,021,417   Rp           3.24  

RATA-RATA  3.02 

MAX 3.93 

MIN 1.33 
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LAMPIRAN 18 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. GREENWOOD SEJAHTERA TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI GWSA  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014 -Rp             257,726,788,804  -Rp               63,376,730,735  -Rp                    194,350,058,069   Rp            3.07  

2015 -Rp               90,584,303,847  -Rp             257,726,788,804   Rp                     167,142,484,957  -Rp           0.65  

2016 -Rp             107,982,102,731  -Rp               90,584,303,847  -Rp                       17,397,798,884   Rp            0.19  

2017 -Rp             146,717,219,807  -Rp             107,982,102,731  -Rp                       38,735,117,076   Rp            0.36  

2018 -Rp             145,615,316,186  -Rp             146,717,219,807   Rp                          1,101,903,621  -Rp           0.01  

 RATA-RATA    Rp            0.59  

 MAX   Rp            3.07  

 MIN  -Rp           0.65  

 
PERPUTARAN PIUTANG GWSA 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp               176,000,943,214   Rp            1,914,556,540   Rp             91.93  

2015  Rp                  83,739,395,532   Rp            2,629,050,413   Rp             31.85  

2016  Rp               141,439,630,076   Rp            3,276,133,710   Rp             43.17  

2017  Rp                  84,985,760,705   Rp            2,745,554,667   Rp             30.95  

2018  Rp               134,413,002,080   Rp            1,842,940,232   Rp             72.93  

RATA-RATA  Rp             54.17  

MAX  Rp             91.93  

MIN  Rp             30.95  

RATA-RATA PIUTANG GWSA 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir penjumlahan  Total 

2014  Rp                1,755,402,069   Rp              2,073,711,010   Rp                   3,829,113,079   Rp               1,914,556,540  

2015  Rp                2,073,711,010   Rp              3,184,389,815   Rp                   5,258,100,825   Rp               2,629,050,413  

2016  Rp                3,184,389,815   Rp              3,367,877,604   Rp                   6,552,267,419   Rp               3,276,133,710  

2017  Rp                3,367,877,604   Rp              2,123,231,729   Rp                   5,491,109,333   Rp               2,745,554,667  

2018  Rp                2,123,231,729   Rp              1,562,648,734   Rp                   3,685,880,463   Rp               1,842,940,232  

RATA-RATA  Rp               2,481,647,112  

 MAX   Rp               3,276,133,710  

 MIN   Rp               1,842,940,232  

RATA-RATA LIKUIDITAS GWSA 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                 841,223,451,098   Rp                225,625,651,992   Rp           3.73  

2015  Rp                 809,864,098,222   Rp                230,319,789,255   Rp           3.52  

2016  Rp                 810,592,847,200   Rp                  92,102,697,715   Rp           8.80  

2017  Rp                 899,462,126,460   Rp                108,794,083,687   Rp           8.27  

2018  Rp              1,174,187,644,192  Rp                150,466,366,721   Rp           7.80  

RATA-RATA  6.42 

MAX 8.80 

MIN 3.52 
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LAMPIRAN 19 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. KAWASAN INDUSTRI JABABEKA TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI KIJA  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp             290,997,155,681   Rp              945,214,157,370  -Rp                    654,217,001,689  -Rp           0.69  

2015  Rp             338,790,021,204   Rp              290,997,155,681   Rp                       47,792,865,523   Rp            0.16  

2016  Rp             543,679,827,246   Rp              338,790,021,204   Rp                     204,889,806,042   Rp            0.60  

2017  Rp             629,665,039,483   Rp              543,679,827,246   Rp                       85,985,212,237   Rp            0.16  

2018  Rp             132,870,560,546   Rp              629,665,039,483  -Rp                    496,794,478,937  -Rp           0.79  

 RATA-RATA   -Rp           0.11  

 MAX   Rp            0.60  

 MIN  -Rp           0.79  

 
PERPUTARAN PIUTANG KIJA 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp            2,799,065,226,163   Rp            2,890,248,991   Rp           968.45  

2015  Rp            3,139,920,233,816   Rp            3,698,721,210   Rp           848.92  

2016  Rp            2,931,015,007,454   Rp            5,702,592,812   Rp           513.98  

2017  Rp            2,994,759,224,061   Rp            5,895,127,358   Rp           508.01  

2018  Rp            2,711,870,473,438   Rp            6,277,356,209   Rp           432.01  

RATA-RATA  Rp           654.27  

MAX  Rp           968.45  

MIN  Rp           432.01  

RATA-RATA PIUTANG KIJA 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                2,688,929,405   Rp              3,091,568,577   Rp                   5,780,497,982   Rp               2,890,248,991  

2015  Rp                3,091,568,577   Rp              4,305,873,842   Rp                   7,397,442,419   Rp               3,698,721,210  

2016  Rp                4,305,873,842   Rp              7,099,311,782   Rp                 11,405,185,624   Rp               5,702,592,812  

2017  Rp                7,099,311,782   Rp              4,690,942,933   Rp                 11,790,254,715   Rp               5,895,127,358  

2018  Rp                4,690,942,933   Rp              7,863,769,484   Rp                 12,554,712,417   Rp               6,277,356,209  

RATA-RATA  Rp               4,892,809,316  

 MAX   Rp               6,277,356,209  

 MIN   Rp               2,890,248,991  

RATA-RATA LIKUIDITAS KIJA 

Tahun Aset Lancaar  liabilitas jangka pendek Total 

2014  Rp             5,152,157,377,462   Rp            3,353,113,070,023   Rp           1.54  

2015  Rp             6,645,564,014,345   Rp            3,095,130,646,360   Rp           2.15  

2016  Rp             7,458,654,240,223   Rp            3,274,943,964,892   Rp           2.28  

2017  Rp             7,677,631,812,368   Rp            1,067,196,855,057   Rp           7.19  

2018     Rp             8,182,825,873,086  Rp            1,144,917,357,852   Rp           7.15  

RATA-RATA  4.06 

MAX 7.19 

MIN 1.54 
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LAMPIRAN 20 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. LIPPO CIKARANG TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI LPCK  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp                18,002,279,281   Rp                13,631,600,894   Rp                          4,370,678,387   Rp            0.32  

2015  Rp             349,056,823,669   Rp                18,002,279,281   Rp                     331,054,544,388   Rp         18.39  

2016  Rp             262,666,659,879   Rp              349,056,823,669  -Rp                       86,390,163,790  -Rp           0.25  

2017 -Rp                 3,427,301,000   Rp              262,666,659,879  -Rp                    266,093,960,879  -Rp           1.01  

2018 -Rp                             475,306  -Rp                  3,427,301,000   Rp                          3,426,825,694  -Rp           1.00  

 RATA-RATA    Rp            3.29  

 MAX   Rp         18.39  

 MIN  -Rp           1.01  

 
PERPUTARAN PIUTANG LPCK 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp            1,802,970,419,501   Rp          62,998,765,325   Rp             28.62  

2015  Rp            2,120,553,079,169   Rp        137,599,915,964   Rp             15.41  

2016  Rp            1,544,898,000,000   Rp        197,472,801,808   Rp               7.82  

2017  Rp            2,994,759,224,061   Rp        216,646,500,000   Rp             13.82  

2018  Rp            2,209,581,000,000   Rp        271,629,500,000   Rp               8.13  

RATA-RATA  Rp             14.76  

MAX  Rp             28.62  

MIN  Rp               7.82  

RATA-RATA PIUTANG LPCK 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp              60,458,302,338   Rp           65,539,228,311   Rp               125,997,530,649   Rp             62,998,765,325  

2015  Rp              65,539,228,311   Rp         209,660,603,616   Rp               275,199,831,927   Rp          137,599,915,964  

2016  Rp            209,660,603,616   Rp         185,285,000,000   Rp               394,945,603,616   Rp          197,472,801,808  

2017  Rp            185,285,000,000   Rp         248,008,000,000   Rp               433,293,000,000   Rp          216,646,500,000  

2018  Rp            248,008,000,000   Rp         295,251,000,000   Rp               543,259,000,000   Rp          271,629,500,000  

RATA-RATA  Rp          177,269,496,619  

 MAX   Rp          271,629,500,000  

 MIN   Rp             62,998,765,325  

RATA-RATA LIKUIDITAS LPCK 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp             3,742,378,611,957   Rp            1,610,709,341,363   Rp           2.32  

2015  Rp             4,283,677,477,706   Rp            1,140,995,759,536   Rp           3.75  

2016  Rp             4,584,789,803,654   Rp                922,152,443,756   Rp           4.97  

2017  Rp           10,052,058,000,000   Rp            1,743,341,000,000   Rp           5.77  

2018 Rp            5,852,962,000,000  Rp            1,144,917,357,852   Rp           5.11  

RATA-RATA  4.39 

MAX 5.77 

MIN 2.32 
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LAMPIRAN 21 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. LIPPO KARAWACI TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI LPKR  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp             731,470,095,313  -Rp         2,078,824,228,757   Rp                 2,810,294,324,070  -Rp           1.35  

2015 -Rp                 2,834,959,000   Rp              731,470,095,313  -Rp                    734,305,054,313  -Rp           1.00  

2016 -Rp                     558,962,000  -Rp                  2,834,959,000   Rp                          2,275,997,000  -Rp           0.80  

2017 -Rp                 4,507,226,000  -Rp                     558,962,000  -Rp                         3,948,264,000   Rp            7.06  

2018 -Rp                          1,955,605  -Rp                  4,507,226,000   Rp                          4,505,270,395  -Rp           1.00  

 RATA-RATA    Rp            0.58  

 MAX   Rp            7.06  

 MIN  -Rp           1.35  

 

RATA-RATA PIUTANG LPKR 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                7,716,716,597   Rp              9,511,036,299   Rp                 17,227,752,896   Rp               8,613,876,448  

2015  Rp                9,511,036,299   Rp              1,434,347,508   Rp                 10,945,383,807   Rp               5,472,691,904  

2016  Rp                1,434,347,508   Rp              1,822,596,000   Rp                   3,256,943,508   Rp               1,628,471,754  

2017  Rp                1,822,596,000   Rp              2,262,430,000   Rp                   4,085,026,000   Rp               2,042,513,000  

2018  Rp                2,262,430,000   Rp              2,401,538,000   Rp                   4,663,968,000   Rp               2,331,984,000  

RATA-RATA  Rp               4,017,907,421  

 MAX   Rp               8,613,876,448  

 MIN   Rp               1,628,471,754  

  

PERPUTARAN PIUTANG LPKR 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp         11,655,041,747,007   Rp            8,613,876,448   Rp       1,353.05  

2015  Rp            8,910,178,000,000   Rp            5,472,691,904   Rp       1,628.12  

2016  Rp         10,537,827,000,000   Rp            1,628,471,754   Rp       6,470.99  

2017  Rp         11,064,119,000,000   Rp            2,042,513,000   Rp       5,416.91  

2018  Rp         12,460,224,000,000   Rp            2,331,984,000   Rp       5,343.19  

RATA-RATA  Rp       4,042.45  

MAX  Rp       6,470.99  

MIN  Rp       1,353.05  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS LPKR 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp           30,041,977,259,097   Rp            5,808,885,384,846   Rp           5.17  

2015  Rp           33,576,937,023,270   Rp            4,856,883,553,932   Rp           6.91  

2016  Rp           37,453,409,000,000   Rp            6,866,309,000,000   Rp           5.45  

2017  Rp           44,921,927,000,000   Rp            8,745,186,000,000   Rp           5.14  

2018  Rp           37,181,317,000,000   Rp            8,204,921,000,000   Rp           4.53  

RATA-RATA  5.44 

MAX 6.91 

MIN 4.53 
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LAMPIRAN 22 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. MODERNLAND REALTY TBK  
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI MDLN  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp             148,208,572,669   Rp              306,894,356,330  -Rp                    158,685,783,661  -Rp           0.52  

2015  Rp             394,445,454,398   Rp              148,208,572,669   Rp                     246,236,881,729   Rp            1.66  

2016  Rp             684,332,168,821   Rp              394,445,454,398   Rp                     289,886,714,423   Rp            0.73  

2017  Rp             685,294,026,813   Rp              684,332,168,821   Rp                             961,857,992   Rp            0.00  

2018 -Rp             681,019,252,601   Rp              685,294,026,813  -Rp                 1,366,313,279,414  -Rp           1.99  

 RATA-RATA   -Rp           0.02  

 MAX   Rp            1.66  

 MIN  -Rp           1.99  

 

RATA-RATA PIUTANG MDLN 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                4,032,588,657   Rp              4,846,094,245   Rp                   8,878,682,902   Rp               4,439,341,451  

2015  Rp                4,846,094,245   Rp              1,530,410,499   Rp                   6,376,504,744   Rp               3,188,252,372  

2016  Rp                1,530,410,499   Rp              2,180,957,112   Rp                   3,711,367,611   Rp               1,855,683,806  

2017  Rp                2,180,957,112   Rp              7,566,244,266   Rp                   9,747,201,378   Rp               4,873,600,689  

2018  Rp                7,566,244,266   Rp              9,116,867,201   Rp                 16,683,111,467   Rp               8,341,555,734  

RATA-RATA  Rp               4,539,686,810  

 MAX   Rp               8,341,555,734  

 MIN   Rp               1,855,683,806  

  

PERPUTARAN PIUTANG MDLN 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp            2,725,007,238,904   Rp            4,439,341,451   Rp           613.83  

2015  Rp            2,849,685,595,416   Rp            3,188,252,372   Rp           893.81  

2016  Rp            2,360,530,874,951   Rp            1,855,683,806   Rp       1,272.05  

2017  Rp            3,083,280,637,693   Rp            4,873,600,689   Rp           632.65  

2018  Rp            2,003,942,438,159   Rp            8,341,555,734   Rp           240.24  

RATA-RATA  Rp           730.52  

MAX  Rp       1,272.05  

MIN  Rp           240.24  

  

RATA-RATA LIKUIDITAS MDLN 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp             2,061,415,313,134   Rp            1,707,369,122,496   Rp           1.21  

2015  Rp             3,145,580,271,086   Rp            3,150,692,483,079   Rp           1.00  

2016  Rp             3,921,828,260,101   Rp            2,917,040,996,619   Rp           1.34  

2017  Rp             3,158,284,474,516   Rp            2,374,364,859,671   Rp           1.33  

2018  Rp             3,379,233,815,963   Rp            1,539,785,994,579   Rp           2.19  

RATA-RATA  1.41 

MAX 2.19 

MIN 1.00 
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 LAMPIRAN 23 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. METROPOLITAN LAND TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI MTLA  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp                  8,965,918,000   Rp                22,389,465,000  -Rp                       13,423,547,000  -Rp           0.60  

2015  Rp                83,562,896,000   Rp                  8,965,918,000   Rp                       74,596,978,000   Rp            8.32  

2016  Rp             307,215,874,000   Rp                83,562,896,000   Rp                     223,652,978,000   Rp            2.68  

2017  Rp             212,558,818,000   Rp              307,215,874,000  -Rp                       94,657,056,000  -Rp           0.31  

2018  Rp                      526,456,489   Rp              212,558,818,000  -Rp                    212,032,361,511  -Rp           1.00  

 RATA-RATA    Rp            1.82  

 MAX   Rp            8.32  

 MIN  -Rp           1.00  

 

RATA-RATA PIUTANG MTLA 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                    161,674,582   Rp                 329,802,700   Rp                       491,477,282   Rp                   245,738,641  

2015  Rp                    329,802,700   Rp                 225,401,769   Rp                       555,204,469   Rp                   277,602,235  

2016  Rp                    225,401,769   Rp                 194,508,333   Rp                       419,910,102   Rp                   209,955,051  

2017  Rp                    194,508,333   Rp                 320,149,986   Rp                       514,658,319   Rp                   257,329,160  

2018  Rp                    320,149,986   Rp                 185,394,860   Rp                       505,544,846   Rp                   252,772,423  

RATA-RATA  Rp                   248,679,502  

 MAX   Rp                   277,602,235  

 MIN   Rp                   209,955,051  

 

PERPUTARAN PIUTANG MTLA 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014 Rp                    1,117,732,408 Rp                245,738,641 Rp                4.55 

2015 Rp                    1,089,217,674 Rp                277,602,235 Rp                3.92 

2016 Rp                    1,143,372,190 Rp                209,955,051 Rp                5.45 

2017 Rp                    1,263,595,248 Rp                257,329,160 Rp                4.91 

2018 Rp                    1,378,861,622 Rp                252,772,423 Rp                5.45 

RATA-RATA Rp                4.86 

MAX Rp                5.45 

MIN Rp                3.92 

 

RATA-RATA LIKUIDITAS MTLA 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                     1,847,687,745   Rp                        752,075,584   Rp           2.46  

2015  Rp                     2,012,091,117   Rp                        866,858,726   Rp           2.32  

2016  Rp                     2,172,521,190   Rp                        837,279,300   Rp           2.59  

2017  Rp                     2,545,035,951   Rp                    1,010,549,008   Rp           2.52  

2018  Rp                     2,775,577,932   Rp                        901,881,810   Rp           3.08  

RATA-RATA  2.59 

MAX 3.08 

MIN 2.32 
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LAMPIRAN 24 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. INDONESIA PRIMA PROPERTY TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI OMRE  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014 -Rp                 9,247,502,069   Rp                26,635,639,931  -Rp                       35,883,142,000  -Rp           1.35  

2015  Rp                  3,045,415,535  -Rp                  9,247,502,069   Rp                       12,292,917,604  -Rp           1.33  

2016 -Rp             152,236,438,485   Rp                  3,045,415,535  -Rp                    155,281,854,020  -Rp         50.99  

2017 -Rp               18,535,832,491  -Rp             152,236,438,485   Rp                     133,700,605,994  -Rp           0.88  

2018 -Rp               63,689,146,993  -Rp               18,535,832,491  -Rp                       45,153,314,502   Rp            2.44  

 RATA-RATA   -Rp         10.42  

 MAX   Rp            2.44  

 MIN  -Rp         50.99  

 

RATA-RATA PIUTANG OMRE 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                    296,977,622   Rp              1,976,696,991   Rp                   2,273,674,613   Rp               1,136,837,307  

2015  Rp                1,976,696,991   Rp              1,631,246,307   Rp                   3,607,943,298   Rp               1,803,971,649  

2016  Rp                1,631,246,307   Rp              3,854,679,935   Rp                   5,485,926,242   Rp               2,742,963,121  

2017  Rp                3,854,679,935   Rp              9,253,687,590   Rp                 13,108,367,525   Rp               6,554,183,763  

2018  Rp                9,253,687,590   Rp              1,220,354,236   Rp                 10,474,041,826   Rp               5,237,020,913  

RATA-RATA  Rp               3,494,995,350  

 MAX   Rp               6,554,183,763  

 MIN   Rp               1,136,837,307  

 

PERPUTARAN PIUTANG OMRE 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp               247,295,677,198   Rp            1,136,837,307   Rp           217.53  

2015  Rp               262,234,886,917   Rp            1,803,971,649   Rp           145.37  

2016  Rp               242,237,199,644   Rp            2,742,963,121   Rp             88.31  

2017  Rp               188,815,353,481   Rp            6,554,183,763   Rp             28.81  

2018  Rp               156,507,546,904   Rp            5,237,020,913   Rp             29.88  

RATA-RATA  Rp           101.98  

MAX  Rp           217.53  

MIN  Rp             28.81  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS OMRE 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                 116,788,195,548   Rp                  64,175,239,986   Rp           1.82  

2015  Rp                 113,898,560,914   Rp                  61,773,573,582   Rp           1.84  

2016  Rp                 213,759,694,717   Rp                  52,725,343,478   Rp           4.05  

2017  Rp                 212,689,433,405   Rp                121,138,360,150   Rp           1.76  

2018  Rp                 240,665,448,020   Rp                232,873,604,443   Rp           1.03  

RATA-RATA  2.10 

MAX 4.05 

MIN 1.03 
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LAMPIRAN 25 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. PAKUWON JATI TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI PWON  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp                  1,994,263,395   Rp                  2,103,061,995  -Rp                             108,798,600  -Rp           0.05  

2015  Rp                  1,741,992,351   Rp                  1,994,263,395  -Rp                             252,271,044  -Rp           0.13  

2016  Rp                  1,324,703,811   Rp                  1,741,992,351  -Rp                             417,288,540  -Rp           0.24  

2017  Rp                  2,258,239,457   Rp                  1,324,703,811   Rp                             933,535,646   Rp            0.70  

2018  Rp                  2,364,842,640   Rp                  2,258,239,457   Rp                             106,603,183   Rp            0.05  

 RATA-RATA    Rp            0.07  

 MAX   Rp            0.70  

 MIN  -Rp           0.24  

 

RATA-RATA PIUTANG PWON 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                    166,915,090   Rp                 303,347,806   Rp                       470,262,896   Rp                   235,131,448  

2015  Rp                    303,347,806   Rp                 301,528,492   Rp                       604,876,298   Rp                   302,438,149  

2016  Rp                    301,528,492   Rp                 237,296,005   Rp                       538,824,497   Rp                   269,412,249  

2017  Rp                    237,296,005   Rp                 523,043,437   Rp                       760,339,442   Rp                   380,169,721  

2018  Rp                    523,043,437   Rp                 532,085,073   Rp                   1,055,128,510   Rp                   527,564,255  

RATA-RATA  Rp                   342,943,164  

 MAX   Rp                   527,564,255  

 MIN   Rp                   235,131,448  

 

PERPUTARAN PIUTANG PWON 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp                    3,872,272,942   Rp                235,131,448   Rp             16.47  

2015  Rp                    4,625,052,737   Rp                302,438,149   Rp             15.29  

2016  Rp                    4,841,104,813   Rp                269,412,249   Rp             17.97  

2017  Rp                    5,749,184,680   Rp                380,169,721   Rp             15.12  

2018  Rp                    7,080,668,385   Rp                527,564,255   Rp             13.42  

RATA-RATA  Rp             15.65  

MAX  Rp             17.97  

MIN  Rp             13.42  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS PWON 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                     5,506,991,226   Rp                    3,913,147,398   Rp           1.41  

2015  Rp                     5,408,561,738   Rp                    4,423,677,906   Rp           1.22  

2016  Rp                     6,126,852,547   Rp                    4,618,261,907   Rp           1.33  

2017  Rp                     8,427,605,641   Rp                    4,913,178,190   Rp           1.72  

2018  Rp                     9,472,787,624   Rp                    4,096,381,121   Rp           2.31  

RATA-RATA  1.60 

MAX 2.31 

MIN 1.22 
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LAMPIRAN 26 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. RODA VIVATEX TBK 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI RDTX  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014  Rp             292,953,010,128   Rp              298,506,657,446  -Rp                         5,553,647,318  -Rp           0.02  

2015  Rp             287,386,681,683   Rp              292,953,010,128  -Rp                         5,566,328,445  -Rp           0.02  

2016  Rp             245,793,917,041   Rp              287,386,681,683  -Rp                       41,592,764,642  -Rp           0.14  

2017  Rp             254,500,875,679   Rp              245,793,917,041   Rp                          8,706,958,638   Rp            0.04  

2018  Rp             256,245,052,520   Rp              254,500,875,679   Rp                          1,744,176,841   Rp            0.01  

 RATA-RATA   -Rp           0.03  

 MAX   Rp            0.04  

 MIN  -Rp           0.14  

 
RATA-RATA PIUTANG RDTX 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                4,272,173,577   Rp              7,207,298,587   Rp                 11,479,472,164   Rp               5,739,736,082  

2015  Rp                7,207,298,587   Rp              5,285,448,473   Rp                 12,492,747,060   Rp               6,246,373,530  

2016  Rp                5,285,448,473   Rp              5,664,172,688   Rp                 10,949,621,161   Rp               5,474,810,581  

2017  Rp                5,664,172,688   Rp              1,263,767,376   Rp                   6,927,940,064   Rp               3,463,970,032  

2018  Rp                1,263,767,376   Rp              1,139,935,353   Rp                   2,403,702,729   Rp               1,201,851,365  

RATA-RATA  Rp               4,425,348,318  

 MAX   Rp               6,246,373,530  

 MIN   Rp               1,201,851,365  

 

PERPUTARAN PIUTANG RDTX 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp               223,060,768,655   Rp            5,739,736,082   Rp             38.86  

2015  Rp               422,254,497,423   Rp            6,246,373,530   Rp             67.60  

2016  Rp               406,872,943,034   Rp            5,474,810,581   Rp             74.32  

2017  Rp               395,780,873,819   Rp            3,463,970,032   Rp           114.26  

2018  Rp               400,870,293,046   Rp            1,201,851,365   Rp           333.54  

RATA-RATA  Rp           125.72  

MAX  Rp           333.54  

MIN  Rp             38.86  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS RDTX 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                 183,881,566,821   Rp                203,600,613,024   Rp           0.90  

2015  Rp                 393,063,035,229   Rp                190,680,585,085   Rp           2.06  

2016  Rp                 568,220,662,200   Rp                174,693,849,365   Rp           3.25  

2017  Rp                 551,269,481,158   Rp                119,405,075,125   Rp           4.62  

2018  Rp                 542,644,351,154   Rp                120,721,746,865   Rp           4.50  

RATA-RATA  3.07 

MAX 4.62 

MIN 0.90 
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LAMPIRAN 27 

PERHITUNGAN ARUS KAS OPERASI, PERPUTARAN PIUTANG DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) PADA PERUSAHAAN 

PT. SURYAMAS DUTAMAKMUR 
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RATA-RATA ARUS KAS OPERASI SMDM  

 Tahun   AKO N   AKO N-1   Penjumlahan    Total  

2014 -Rp                     148,050,262   Rp                      106,418,064  -Rp                             254,468,326  -Rp           2.39  

2015 -Rp                     103,207,792  -Rp                     148,050,262   Rp                                44,842,470  -Rp           0.30  

2016 -Rp               46,840,870,762  -Rp                     103,207,792  -Rp                       46,737,662,970   Rp       452.85  

2017  Rp                15,842,268,138  -Rp               46,840,870,762   Rp                       62,683,138,900  -Rp           1.34  

2018 -Rp                 1,723,550,987   Rp                15,842,268,138  -Rp                       17,565,819,125  -Rp           1.11  

 RATA-RATA    Rp         89.54  

 MAX   Rp       452.85  

 MIN  -Rp           2.39  

  

RATA-RATA PIUTANG SMDM 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Penjumlahan  Total 

2014  Rp                      26,376,307   Rp                     2,542,724   Rp                         28,919,031   Rp                     14,459,516  

2015  Rp                        2,542,724   Rp                   21,675,511   Rp                         24,218,235   Rp                     12,109,118  

2016  Rp                      21,675,511   Rp              2,521,460,608   Rp                   2,543,136,119   Rp               1,271,568,060  

2017  Rp                 2,521,460,608   Rp              2,211,681,299   Rp                   4,733,141,907   Rp               2,366,570,954  

2018  Rp                 2,211,681,299   Rp              1,579,093,440   Rp                   3,790,774,739   Rp               1,895,387,370  

RATA-RATA    Rp               1,112,019,003  

 MAX   Rp               2,366,570,954  

 MIN   Rp                    12,109,118  

 

PERPUTARAN PIUTANG SMDM 

Tahun Pendapatan Rata-rata Piutang  Total 

2014  Rp                      416,618,692   Rp                  14,459,516   Rp             28.81  

2015  Rp                      577,756,249   Rp                  12,109,118   Rp             47.71  

2016  Rp               494,722,625,665   Rp            1,271,568,060   Rp           389.06  

2017  Rp               468,479,918,789   Rp            2,366,570,954   Rp           197.96  

2018  Rp               539,302,125,082   Rp            1,895,387,370   Rp           284.53  

RATA-RATA  Rp           189.62  

MAX  Rp           389.06  

MIN  Rp             28.81  

 

RATA-RATA LIKUIDITAS SMDM 

Tahun Aset Lancaar  Liabilitas Jangka Pendek Total 

2014  Rp                     1,080,756,428   Rp                        618,780,714   Rp           1.75  

2015  Rp                     1,009,206,130   Rp                        485,999,275   Rp           2.08  

2016  Rp                 820,460,129,040   Rp                518,655,683,096   Rp           1.58  

2017  Rp                 876,583,776,938   Rp                529,914,043,230   Rp           1.65  

2018  Rp                 886,958,604,049   Rp                388,229,372,720   Rp           2.28  

RATA-RATA  1.87 

MAX 2.28 

MIN 1.58 
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LAMPIRAN 28 

Hasil Perhitungan SPSS (Statistical Product Service Solution) 
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Descriptive Statistics 

  
X1(AKO) X2(PP) Y(CR) 

N Valid 130 130 130 

Missing 0 0 0 

Mean 3.5298 4.7130E2 2.4642 

Std. Error of Mean 3.54121 9.38696E1 .16799 

Median -.2100 89.1300 1.8650 

Mode -1.00 5.45a 1.33 

Std. Deviation 4.03760E1 1.07028E3 1.91535 

Variance 1.630E3 1.145E6 3.669 

Range 503.84 6468.66 10.67 

Minimum -50.99 2.33 .33 

Maximum 452.85 6470.99 11.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 130 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .53785892 

Most Extreme Differences Absolute .110 

Positive .110 

Negative -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .799 

Asymp. Sig. (2-tailed) .546 

a. Test distribution is Normal.  
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.353 .184 
 

12.822 .000 
  

X1(AKO) -.003 .004 -.058 -.662 .509 1.000 1.000 

X2(PP) .000 .000 .143 1.631 .105 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y(CR)       

 

Correlations 

   

X1(AKO) X2(PP) 

Unstandardiz

ed Residual 

Spearman's rho X1(AKO) Correlation 

Coefficient 
1.000 -.119 -.024 

Sig. (2-tailed) . .178 .790 

N 130 130 130 

X2(PP) Correlation 

Coefficient 
-.119 1.000 .047 

Sig. (2-tailed) .178 . .597 

N 130 130 130 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 
-.024 .047 1.000 

Sig. (2-tailed) .790 .597 . 

N 130 130 130 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 
.105a .011 -.005 1.72930 2.137 

a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1   

b. Dependent Variable: Lag_Y   
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.353 .184  12.822 .000 

X1(AKO) -.003 .004 -.058 -.662 .509 

X2(PP) .000 .000 .143 1.631 .105 

a. Dependent Variable: Y(CR) 

 

    

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11.373 2 5.686 1.564 .213a 

Residual 
461.872 127 3.637 

  

Total 473.245 129 
   

a. Predictors: (Constant), X2(PP), X1(AKO)    

b. Dependent Variable: Y(CR)     

 

 

 

 

 


